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ABSTRAK

Muliya Safitri, 200202110123, 2024, Persepsi Pelaku Usaha Olahan Tempe
Terhadap Urgensi Pendaftaran Merek Perspektif UU No. 20 Tahun 2016
Tentang Merek dan Indikasi Geografis (Studi Pada UMKM Paguyuban
Tempe Di Kawasan Sentra Industri Sanan Kecamatan Blimbing Kota
Malang), Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. MusaTaklima, S.HI., M.SI.

Kata Kunci: Persepsi, Urgensi, Pendaftaran Merek.

Di kawasan Sentra Industri Sanan Kecamatan Blimbing Kota Malang,
terdapat sebuah komunitas pengusaha yang dikenal dengan UMKM Paguyuban
Tempe Sanan. Kegiatan usaha di Sentra Industri Keripik tempe di Jalan Sanan
memberikan nama merek yang beragam untuk memasarkan produk keripik tempe
para pelaku usaha, tetapi sebagian besar pelaku usaha olahan tempe di sentra
industri Sanan Kota Malang ini belum mendaftarkan merek usahanya. Ini
menunjukkan bahwa mereka seharusnya sudah menyadari betapa pentingnya
untuk melakukan pendafataran merek. Pendaftaran merek merupakan hal penting
yang harus dilakukan dalam bisnis, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana persepsi pelaku
usaha olahan tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi pendaftaran merek dan
faktor apa yang menghambat dalam mendaftarkan merek produknya. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan pendekatan yuridis
sosiologis. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi. Selanjutnya data diproses melalui tahap penyederhanaan, penyajian,
verifikasi, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha tempe Sanan Kota
Malang memiliki persepsi penting dalam mendaftarkan merek, terutama untuk
melindungi dari tiruan oleh pihak lain. Namun realitasnya tindakan mereka tidak
mencerminkan kesadaran tersebut. Mereka lebih mengandalkan NIB, PIRT, dan
label halal sebagai bentuk legalitas usaha mereka, yang dianggap sudah cukup
untuk menjamin kelangsungan usaha. Selain itu, mereka lebih memfokuskan pada
aspek pemasaran produk tempe karena merasa sudah memiliki pasar tersendiri.
Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pendaftaran merek meliputi
anggapan bahwa prosesnya rumit, memakan waktu, dan biayanya cukup tinggi,
sehingga mereka memilih untuk tidak melanjutkan ke proses pendaftaran merek.
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ABSTRACT

Muliya Safitri, 200202110123, 2024, Perceptions of Tempeh Processed
Business Actors on the Urgency of Trademark Registration in the
Perspective of Law No. 20 of 2016 concerning Trademarks and Geographical
Indications (Study on Tempeh Association MSMEs in the Sanan Industrial
Center Area, Blimbing District, Malang City), Thesis, Sharia Economic Law
Study Program, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang.

Advisor : Dr. MusaTaklima, S.HI., M.SI.

Keywords: Perception, Urgency, Trademark Registration.

In the Sanan Industrial Center area, Blimbing District, Malang City, there
is a community of entrepreneurs known as Paguyuban Tempe Sanan UMKM.
Business activities in the Tempe Chips Industry Center on Jalan Sanan provide a
variety of brand names to market the tempeh chips products of business actors,
but most of the processed tempeh business actors in the Sanan industrial center in
Malang City have not registered their business brands. This shows that they
should have realized how important it is to do trademark registration. Trademark
registration is an important thing that must be done in business, especially Micro,
Small and Medium Enterprises.

The purpose of this study is to analyze how the perception of processed
tempeh business actors Sanan Malang City against the urgency of trademark
registration and what factors hinder in registering trademark products. This
research uses empirical juridical research method with sociological juridical
approach. Data collection method is done by observation, interview,
documentation. Furthermore, the data is processed through the stages of
simplification, presentation, verification, and conclusion drawing.

The results showed that tempe businesses in Sanan Malang City have a
perception of the importance of registering a brand, especially to protect against
imitation by other parties. However, in reality, their actions do not reflect this
awareness. They rely more on NIB, PIRT, and halal labeling as a form of legality
for their business, which is considered sufficient to ensure business continuity. In
addition, they focus more on the marketing aspect of tempeh products because
they feel they already have their own market. Factors that hinder brand
registration include the assumption that the process is complicated, time-
consuming, and the cost is quite high, so they choose not to proceed to the brand
registration process.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa orang-orang
menyebutnya UMKM sering disebut sebagai pilar penting dalam
perekonomian daerah. UMKM memiliki makna usaha produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha
mikro. Keunggulan mereka dibandingkan dengan usaha besar adalah
fleksibilitas dan kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri dengan perubahan
pasar. UMKM bisa cepat beradaptasi, jadi gampang buat ngikutin tren dan
perubahan pasar yang selalu berubah-ubah, ini memberikan keunggulan
tersendiri dibandingkan perusahaan besar yang sering kali mengalami
kesulitan dalam mengikuti perubahan tersebut.! UMKM memberikan
kontribusi penting terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan merupakan
sumber utama penciptaan lapangan kerja.

Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang
lebih dari 60% dari total PDB dan menyerap hampir 97% tenaga kerja di
Indonesia.? Dengan kemampuannya untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan kondisi ekonomi, UMKM menjadi motor penggerak

utama dalam pemberdayaan ekonomi lokal.

! Tiktik Sartika dan Rachman, Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan Koperasi, (Jakarta Ghalia
Indonesia, 2002), him. 13

2 Dian Erika Nugraheny, “Jokowi: Jumlah UMKM Kita 65 Juta dan Penyerapan Tenaga Kerja 97
Persen” KOMPAS.com, Maret 7, 2024,
https://nasional.kompas.com/read/2024/03/07/16040301/jokowi-jumlah-umkm-kita-65-juta-dan-
penyerapan-tenaga-kerja-97-persen
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Di Indonesia, UMKM tidak hanya memainkan peran dalam ekonomi
makro tetapi juga menjadi pondasi bagi banyak keluarga untuk mencari
nafkah dan meningkatkan kesejahteraan. Dengan berbagai skala operasi dari
usaha mikro yang dikelola hingga usaha menengah yang lebih terstruktur,
UMKM memegang peran krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
dan menciptakan peluang kerja.

Disisi lain, UMKM memiliki kaitan penting dengan kekayaan
intelektual. Kekayaan intelektual adalah landasan transaksi bisnis utama yang
menjamin nilai ekonomi dan mendorong pertumbuhan industri dengan konsep
yang mengacu pada kepemilikan ide, inovasi, dan kreasi yang dihasilkan oleh
pikiran manusia. Kekayaan Intelektual mencakup hak-hak eksklusif yang
diberikan kepada seseorang atau perusahaan atas hasil karya intelektualnya,
seperti penemuan, karya seni, desain, dan merek dagang. Dengan memahami
dan memanfaatkan hak kekayaan intelektual, UMKM dapat memperkuat
posisi mereka di pasar, mendorong inovasi, dan mempersiapkan diri untuk
pertumbuhan dan ekspansi yang lebih besar atau meningkat.

Dengan melindungi inovasi dan produk mereka melalui hak kekayaan
intelektual, UMKM bisa mencegah pesaing untuk meniru atau menjiplak
produk mereka. Ini membantu menjaga orisinalitas dan keunikan produk
mereka di pasar dikarenakan UMKM sering kali rentan terhadap peniruan oleh
pesaing atau oknum yang tidak bertanggungjawab.

Dalam perkembangan ekonomi dan industri yang sudah demikian

modern, dapat dipastikan bahwa setiap perusahaan atau industri barang atau



jasa itu akan memiliki nama perusahaan sebagai identitas usahanya. Nama
perusahaan itu selanjutnya disebut sebagai merek yang mana akan menjadi
identitas bagi barang atau jasa dari perusahaan tersebut. Merek merupakan
tanda atau simbol hasil dari kreativitas intelektual yang memiliki peran tak
terpisahkan dalam aktivitas ekonomi dan perdagangan.

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, merek memiliki peranan
penting sebagai salah satu aset berharga bagi pelaku usaha. Merek tidak hanya
sekedar tanda pengenal produk, tetapi juga merupakan cerminan dari identitas
dan kualitas yang ingin disampaikan oleh pelaku usaha kepada konsumen.
Merek yang terdaftar memberikan perlindungan hukum kepada pemiliknya,
mencegah penggunaan Yyang tidak sah oleh pihak lain, dan dapat
meningkatkan daya saing produk di pasar. Selain itu, merek yang terdaftar
juga memungkinkan pelaku usaha untuk memperluas pasar dan
mengembangkan bisnis mereka dengan lebih percaya diri.

Pengusaha di negara-negara maju menganggap merek sebagai bagian
penting dari strategi bisnis usaha mereka. Mereka mempunyai divisi khusus
yang menangani kekayaan intelektual, bukan hanya fokus mengurus paten tapi
juga pendaftaran merek. Strategi bisnis mereka bukan lagi hanya soal
bagaimana memasarkan produk atau menjaga kualitas, tapi juga bagaimana

melindungi merek mereka dari pesaing. Jadi, setiap kali mereka membuat



produk atau layanan baru, mereka langsung mendaftarkan mereknya supaya
aman dari kompetitor.®

Perkembangan UMKM di Kota Malang tergolong sangat signifikan,
hal ini dikarenakan Kota Malang melambangkan salah satu kota di Indonesia
yang memiliki UMKM di beragam sektor usahanya.

Di kawasan Sentra Industri Sanan Kecamatan Blimbing Kota Malang,
terdapat sebuah komunitas pengusaha yang dikenal dengan Paguyuban
Keripik Tempe. Paguyuban ini tidak hanya terkenal karena produk tempe dan
keripik tempe yang berkualitas, tetapi juga karena menjadi salah satu pusat
industri tempe terbesar di Malang. Produk tempe yang dihasilkan beraneka
ragam. Mulai dari tempe mentah hingga yang berbentuk olahan, seperti
keripik tempe, brownies tempe, stik tempe, cokelat tempe, burger tempe, sate
tempe, dan masih banyak lagi. Para pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang di
sini sebagian besar adalah produsen skala kecil dan menengah yang
mengandalkan keahlian turun-temurun dalam mengolah tempe menjadi
produk bernilai tinggi. Produk-produk mereka telah menjadi bagian integral
dari kebudayaan kuliner lokal dan memiliki pasar yang cukup luas, baik di
dalam maupun di luar kota Malang.

Aktivitas usaha di Sentra Industri Keripik tempe di Jalan Sanan Kota
Malang memberikan nama merek yang beragam untuk memasarkan produk
tempe mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka seharusnya sudah menyadari

betapa pentingnya memiliki merek untuk produk usaha mereka. Dengan cara

® Yoshihiro Sumida, Insan Budi Maulana, Perlindungan Bisnis Merek Indonesia-Jepang, Pustaka
Sinar Harapan, 1994, hal 28



ini, mereka bisa memberikan identitas untuk produk mereka dan
membedakannya dari pesaing di bisnis yang sama. Tanpa perlindungan merek
yang resmi, produk-produk usaha mereka rentan terhadap penjiplakan oleh
pihak lain yang dapat merugikan usaha mereka. Sebagai contoh, sebuah
produk tempe dengan kualitas tinggi dari Sanan Kota Malang yang belum
didaftarkan mereknya bisa saja ditiru dan dijual oleh pihak lain dengan
menggunakan nama atau kemasan serupa, sehingga menimbulkan kerugian
bagi produsen aslinya. Di sisi lain, pendaftaran merek juga dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut, karena
konsumen cenderung lebih percaya kepada produk yang memiliki identitas
merek yang jelas dan diakui secara hukum.

Meski memiliki potensi pasar yang besar, banyak pelaku usaha di
Paguyuban Olahan Tempe Sanan Kota Malang ini mengabaikan pentingnya
perlindungan hukum kekayaan intelektual dan kurangnya akan pentingnya
kesadaran hukum.

Paguyuban Tempe di industri Sanan Kota Malang merupakan sebuah
komunitas yang terdiri dari para pengrajin tempe di kawasan Sanan,
Kecamatan Blimbing Kota Malang. Sanan dikenal sebagai salah satu sentra
industri tempe terbesar di Indonesia, dengan sebagian besar warganya bekerja
pada produksi tempe. Selain keripik tempe, kawasan ini juga memproduksi
keripik buah, namun dalam penelitian ini fokus hanya diberikan pada industri
keripik tempe karena produk ini lebih dominan dan memiliki keterkaitan

langsung dengan identitas kawasan Sanan sebagai sentra tempe.



Peneliti memilih Paguyuban Olahan Tempe Sanan Kota Malang
sebagai lokasi penelitian karena kawasan ini merupakan salah satu sentra
produksi tempe yang terkenal di Jawa Timur khususnya Kota Malang, dengan
pelaku usaha yang telah memiliki pengalaman bertahun-tahun dan dilakukan
turun-temurun dalam industri tempe. Ini memberikan peneliti akses untuk
mengeksplorasi persepsi para pelaku usaha yang memiliki tingkat keterlibatan
yang tinggi terhadap aktivitas bisnis mereka, termasuk dalam hal pendaftaran
merek. Sanan juga telah dikenal luas karena produknya yang telah memiliki
pasar yang jelas, sehingga penelitian ini dapat menggali lebih dalam mengenai
pandangan pengusaha terkait urgensi pendaftaran merek, terutama dalam
kaitannya dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan
Indikasi Geografis. Dengan begitu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
merepresentasikan persepsi pelaku usaha tempe di sentra industri skala
nasional, yang relevan dengan kebijakan hukum yang ada.

Tujuan dilakukannya pendaftaran merek untuk memberikan hak atas
merek tersebut. Hak ini merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara
kepada pemilik merek yang sudah terdaftar. Dengan hak ini, pemilik bisa
menggunakan merek tersebut sendiri atau memberikan izin kepada orang lain
untuk memakainya. Hak ini hanya bisa diperoleh setelah merek didaftarkan
resmi.* Siapa saja bebas menggunakan merek dengan nama apa pun, didaftar
ataupun tidak didaftar asalkan tidak sama dengan merek terdaftar milik orang

lain untuk produk atau jasa yang sejenis. Pemilik merek dagang yang sudah

* Undang-Undang Nomor 20 tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis, Pasal 1 angka (5)
& Pasal 3



terdaftar memiliki hak eksklusif untuk mencegah pihak lain tanpa izin dari
memakai merek tersebut dalam aktivitas perdagangan.”

Dibandingkan dengan usaha di sektor lain, olahan tempe sebagai
produk khas Sanan Kota Malang memiliki keunikan tersendiri yang belum
banyak dikaji, terutama dalam kaitannya dengan aspek hukum merek. Hal ini
memberikan peluang bagi penelitian untuk memberikan kontribusi yang lebih
spesifik dan mendalam dalam konteks industri tempe, yang merupakan salah
satu produk UMKM unggulan lokal.

Persepsi pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi
pendaftaran merek dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman
pribadi, pengetahuan tentang hak kekayaan intelektual, dan prioritas dalam
usaha. Dalam penelitian ini, persepsi pelaku usaha keripik tempe Sanan Kota
Malang terhadap urgensi pendaftaran merek akan dianalisis untuk memahami
sejauh mana mereka menyadari pentingnya aspek ini dan faktor yang
menghambat pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang dalam mendaftarkan
merek produk.

Dari uraian latar belakang diatas, penulis merasa memiliki alasan yang
cukup untuk melakukan penelitian dan menuliskannya dalam bentuk skripsi
dengan judul “Persepsi Pelaku Usaha Olahan Tempe Terhadap Urgensi
Pendaftaran Merek Perspektif UU No. 20 Tahun 2016 Tentang Merek
dan Indikasi Geografis (Studi pada UMKM Paguyuban Tempe di

Kawasan Sentra Industri Sanan Kecamatan Blimbing Kota Malang).”

® Rahmi Jened, 2015, Hukum Merek Trademark Law Dalam Era Global & Integrasi Ekonomi,
Jakarta, Prenamedia Group, him 6



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan
dibahas sebagai berikut.
1. Bagaimana persepsi pelaku usaha olahan tempe Sanan Kota Malang
terhadap urgensi pendaftaran merek?
2. Apa saja faktor yang menghambat pelaku usaha olahan tempe Sanan Kota

Malang dalam mendaftarkan merek?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis persepsi pelaku usaha olahan tempe Sanan Kota
Malang terhadap urgensi pendaftaran merek.
2. Untuk menganalis faktor penghambat pelaku usaha olahan tempe Sanan

Kota Malang dalam mendaftarkan merek.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
Dengan disusunnya penelitian ini, diharapkan berguna dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai pentingnya dalam
pendaftaran merek dagang, terkhusus dibidang ilmu Hukum yang terkait
dengan hak kekayaan intelektual.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pelaku usaha
Penelitian ini menyadarkan pelaku usaha akan pentingnya

pendaftaran merek sebagai bentuk perlindungan hukum atas merek



mereka. Dengan merek yang terdaftar, pelaku usaha dapat melindungi
identitas dan reputasi bisnis mereka dari pemalsuan atau penggunaan
yang tidak sah oleh pihak lain. Selain itu, pelaku usaha juga dapat
memanfaatkan merek terdaftar sebagai alat untuk meningkatkan daya
saing, memperluas pasar, dan memperkuat posisi produk di mata
konsumen. Penelitian ini juga mengidentifikasi kendala yang
dirasakan oleh pengusaha dalam mendaftarkan merek, sehingga
diharapkan dapat memotivasi pelaku usaha untuk lebih aktif dalam
memahami dan mengikuti prosedur pendaftaran merek.
Bagi masyarakat

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pendaftaran merek bagi produk-produk lokal.
Dengan adanya perlindungan merek, konsumen akan lebih percaya
terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh UMKM, karena merek
yang terdaftar menunjukkan adanya pengakuan legal dan jaminan
keaslian produk. Ini dapat membantu konsumen dalam membuat
keputusan yang lebih tepat dalam memilih produk yang berkualitas,
serta melindungi mereka dari produk palsu yang mungkin beredar di
pasaran.
Bagi penulis

Sebagai mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah, penelitian ini
tentunya meningkatkan kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu

pengetahuan tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) khususnya



mengenai merek dilingkungan masyarakat. Selain itu, untuk
memperluas pengetahuan penulis mengenai kesadaran akan
pentingnya pendaftaran merek atas sebuah produk, dari penelitian ini
juga penulis dapat menggali beragam sumber literatur, data, dan
informasi yang relevan, dengan tujuan untuk memperdalam

pemahaman dan pengetahuan terkait topik penulis.

E. Definisi Operasional

1. Merek

Merek merupakan lambang berupa gambar, nama, kata, huruf,
angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur tersebut yang diproduksi
oleh seseorang atau badan hukum yang mana merek tersebut memiliki
kemampuan untuk membedakan dalam perdagangan barang atau jasa.’

Sebagaimana dalam Pasal 1 ayat 1 undang-undang Nomor 20
Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis, Merek adalah Merek
adalah tanda yang bisa ditampilkan secara grafis seperti gambar, logo,
nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk dua dimensi
dan/atau tiga dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari dua atau lebih
elemen tersebut, yang digunakan untuk membedakan barang dan/atau jasa
yang diproduksi oleh seorang atau badan hukum dalam Kkegiatan
perdagangan barang dan/atau jasa.

Kemudian yang dimaksud dengan Merek dagang Menurut Pasal 1

Ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan

® “Hukum hak kekayaan intelektual / Khoirul Hidayah, S.H., M.H. | OPAC Perpustakaan Nasional
RI.,” 6, diakses 11 September 2023, https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1198740.
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Indikasi Geografis, yang dimaksud dengan merek dagang adalah merek
yang digunakan pada barang yang diperdagangkan oleh individu,
sekelompok individu, atau badan hukum untuk membedakan barang
tersebut dari barang sejenis lainnya.

Menurut Mr. Tirtaammidjaya yang mengutip pendapat Profesor
Vollmar, sebuah merek pabrik atau bisnis merupakan tanda yang
ditempatkan pada barang atau kemasannya, dengan tujuan untuk
membedakan barang tersebut dari barang sejenis lainnya.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi kedua dari
departemen pendidikan dan kebudayaan memberikan ®pengertian merek.
Merek adalah tanda yang dikenal oleh pengusaha seperti pabrik atau
produsen pada produk yang dihasilkan sebagai penanda identitas; cap atau
tanda yang digunakan sebagai pengenal untuk menyatakan nama atau
lainnya.® Identitas merek dalam sebuah produk sangatk penting, ini
diperlukan agar produk tersebut memiliki perbedaan yang membedakan
dari produk lainnya.

Perlindungan merek bertujuan sebagai perlindungan masyarakat
khususnya konsumen, agar tidak salah pilih dalam membeli produk yang
kualitasnya tidak memenuhi standar dari produk asli. Selain itu,
pengaturan merek juga bertujuan untuk melindungi produsen sebagai

pemegang hak milik yang sah. Peranan penting merek dalam kegiatan

" Mr. Tirtaammidjaya, 1962, Pokok-Pokok Hukum Perniagaan, Djambatan, Jakarta, him.80

® Diakses dari https://kbbi.web.id/Merek Pada tanggal 18 Juli 2024

® Muhammad Aryadu Shiyam. "Urgensi Pendaftaran Merek Kolektif Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Sentra Industri Tahu Randu Dongkal di Kabupaten Pemalang, Skripsi Program Studi
IImu Hukum Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang", (2020)
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perdagangan sering kali menimbulkan masalah, seperti peniruan,
pemalsuan, dan penyalahgunaan oleh pihak lain, dapat menyebabkan
kerugian bagi keberlangsungan bisnis para pelaku usaha. Oleh karena itu,
merek perlu dilindungi secara hukum untuk memberikan kepastian hukum
bagi masyarakat.
2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk
ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan
bersih atau hasil tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam
undang-undang.’®* UMKM dalam definisinya terdiri dari usaha mikro,
usaha kecil, dan usaha menengah dengan penjelasan sebagai berikut.
a. Usaha Mikro
Sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang ini"
b. Usaha Kecil
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,
ditetapkan bahwa: Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang

mandiri, dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan

1% Hamdani SE.,M.Si, MENGENAL USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) LEBIH
DEKAT (uwais inspirasi indonesia, t.t.), 1.
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian dari Usaha Menengah atau Usaha
Besar, baik secara langsung maupun tidak langsung, sesuai dengan
kriteria Usaha Kecil yang disebutkan dalam Undang-Undang ini.
Usaha Menengah

Menurut ketentuan Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Usaha
Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang tidak merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian dari Usaha Kecil atau Usaha Besar, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dengan jumlah kekayaan bersih atau
pendapatan tahunan sesuai dengan yang diatur dalam Undang-Undang
ini.

Kriteria yang mengategorikan usaha mikro, kecil, dan
menengah ditetapkan dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah
sebagai berikut:

1) Kiriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha; atau
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan Rp300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah).

2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a)

b)

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut.

3. Urgensi

a)

b)

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.*000,00 (lima puluh

milyar rupiah).

a. Pengertian Urgensi

Urgensi dari bahasa latin “urgere” artinya kata kerja yang

bermakna menekan; mendorong. Dilihat dari bahasa Ingrris “urgent”
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artinya kata sifat dan dalam bahasa Indonesia “urgensi” (kata benda).
Istilah urgensi merujuk pada hal yang dorong mendorong, yang memaksa
untuk diselesaikan. Dengan demikian mengandaikan ada masalah dan
harus segera ditindaklanjuti. Sedangkan Abdurrahman memberikan
pengertian urgensi yaitu kata dasar dari “urgen” yang mendapat akhiran
“” berarti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan
terutama atau unsur penting.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), urgensi adalah
suatu keharusan yang mendesak;™ hal sangat penting. Dari definisi ini,
urgensi dapat diartikan sebagai situasi dimana suatu hal harus
diprioritaskan karena memerlukan tindakan segera.*? Dengan demikian,
urgensi menunjukkan tingkat kepentingan dan kebutuhan yang harus
diutamakan.

b. Cara mengatasi situasi urgen antara lain:
1) Memiliki sikap aktif
Mencoba mengikuti sosialisasi dengan masyarakat dengan
mengikuti berbagai kegiatan yang memang menuntut seseorang untuk
bersifat aktif. Kecakapan seseorang pada kegiatan tersebut akan sangat
berguna jika suatu saat nanti dihadapkan pada kondisi yang urgen.
Seseorang jadi bisa menganalisis masalah yang terjadi dan
menemukan solusi untuk mengatasinya.

2) Memiliki sikap cepat

" “Urgensi’, 2024 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/urgensi.
12 Ernawati, Berhenti Sesaat Untuk Melesat, (Yogyakarta: Budi Utama, 2021), 133
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Mengatasi masalah yang mendesak memang harus cepat
tanggap. Apalagi jika seseorang berada di situasi yang cukup genting.
Dengan memiliki sikap yang cepat tanggap, seseorang pun akan bisa
menyelesaikan masalah dengan mudah.

3) Memiliki kefokusan terhadap capaian

Menghadapi suatu masalah pasti harus ada tujuan yang
dicapai. Sama halnya dengan menyelesaikan tugas harus ada hasilnya.
Dalam kondisi ini, seseorang harus tetap fokus untuk mengatasi situasi
urgensi supaya tujuan yang diinginkan bisa tercapai.

4) Memiliki sikap penilai

Sikap penilai ini akan membantu seseorang untuk menuju
hasil. Pasalnya, melakukan penilaian dalam suatu masalah memang
diperlukan untuk menentukan kondisi mana yang harus diselesaikan
terlebih dahulu.

Urgensi adalah keharusan yang mendesak. Urgensi adalah hal
sangat penting. Sementara itu, urgensi adalah istilah yang berasal dari kata
urgen, yang memiliki arti mendesak sekali pelaksanaannya atau sangat
penting (gawat, mendesak, memerlukan tindakan segera). Urgensi adalah
sesuatu hal yang sangat penting dan membutuhkan perhatian segera.

4. Persepsi
Secara etimologis, persepsi berasal dari kata dalam bahasa Inggris,

“perception,” atau bahasa Latin, “perceptio,” yang berasal dari kata

13 https://hot.liputan6.com/read/4709310/urgensi-adalah-kepentingan-yang-mendesak-ketahui-
artinya-dalam-pendidikan diakses pada 26 Juli 2024
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“percipare,” yang berarti menerima atau mengambil. Menurut Leavit
dalam Sobur, persepsi dalam arti sempit merujuk pada cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, persepsi mengacu pada
pandangan atau pemahaman, yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu. Sementara itu, M. Husaini dan M. Noor menyatakan
bahwa persepsi adalah objek di sekitar kita yang ditangkap dan
diproyeksikan ke dalam otak, memungkinkan kita untuk mengamati objek
tersebut.

Dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai suatu
proses pegamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan
indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu
yang ada di lingkungannya. Persepsi meliputi seluruh respon indra yang
diartikan dan dianalisis berdasarkan penafsiran individu, erat kaitannya
dengan komunikasi sebagai proses interaksi antarindividu.**

Jack L Plano™ dan kawan-kawan mengatakan bahwa persepsi
mencakup dua proses kerja yang saling berkaitan, pertama menerima
kesan melalui penglihatan, sentuhan dan indera lainnya; dan kedua
menafsirkan atau menetapkan arti atas kesan-kesan dengan struktur
pengertian (keyakinan relevan yang muncul dari pengalaman masa lalu)

seseorang dengan struktur evaluatif (nilai-nilai yang dipegang seseorang).

¥ Dzul Fahmi, Persepsi: Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Konstruksi Berpikir Kita
(Anak Hebat Indonesia, 2020), 11-12.

15 Chandler, Ralph and Jack C. Plano, 1982. The Public Administration Dictionary, JhonWiley and
Sons, New York.
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Persepsi bukanlah suatu proses yang sama sekali tersirat, karena
sambutan terhadap penilaian berbagai isyarat indera dapat terjadi dibawah
ambang kesadaran. Menurut Jalaluddin Rakhmat persepsi adalah suatu
proses yang terjadi ketika menyentuh alat sehingga menimbulkan stimuli.

Oleh alat penerima atau alat indera, stimuli ini akan dirubah
menjadi energi syaraf untuk disampaikan ke otak. Stimuli akan diproses,
sehingga individu dapat memahami dan menafsirkan pesan atau yang telah
diterimanya maka pada tahap ini terjadi persepsi.

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi yang dikemukan
beberpa ahli di atas, Peneliti memilih pengertian persepsi Yyang
dikemukakan Stephen P. Robbins, menjelaskan persepsi sebagai suatu
proses yang ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan
atau menginterpretasikan kesan-kesan indra mereka agar memberikan
makna bagi lingkungan mereka.'® Sesuai dengan pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan yang didapat dari
pengamatan oleh panca indera manusia, yang juga berhubungan dengan
nilai-nilai kebenaran yang dianut oleh seseorang serta berpengaruh pada
sikap yang nantinya akan diambil olehnya.

Pada penelitian ini akan dianalisis mengenai persepsi pelaku usaha
tempe terhadap urgensi pendaftaran merek studi pada kawasan sentra

industri tempe Sanan Kota Malang.

F. Sistematika Pembahasan

16 Sabarini, Sri Santoso dkk. 2021. Persepsi dan Pengalaman Akademik Dosen Keolahragaan.
Yogyakarta. Deepublish
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Untuk mempermudah dalam melakukan analisis, pada penulisan
skripsi ini penulis berpedoman pada sistematika yang berlaku. Penelitian ini
disusun dalam format lima bab, yang diperoleh gambaran secara menyeluruh
mengenai apa yang akan dijelaskan penulis dalam penelitian ini. Adapun
sistematika penulisannya diuraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini dijelaskan penelitian yang relevan dengan inti
permasalahan penelitian sehingga dapat mendukung serta menganalisis atau
menginterpretasikan data yang diperoleh di lapangan dan kerangka teori.
BAB 11l Metode Penelitian

Bab ini dijelaskan mengenai metode-metode yang digunakan dalam
penelitian, terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, sumber dan jenis data yang digunakan (baik primer, sekunder,
maupun tersier), teknik pengumpulan data, serta teknik pengolahan data.

BAB IV Hasil Pembahasan

Bagian ini menjelaskan gambaran umum yang mencakup pembahasan
yang diperoleh selama penelitian. Penyajian data umum menggambarkan
lokasi penelitian yang diatur sesuai dengan kebutuhan penilaian, serta
penyajian data fokus yang disesuaikan dengan tujuan penelitian sebelum

dilakukan pembahasan. Pembaca akan mendapatkan jawaban atas rumusan
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masalah yaitu mengenai persepsi pelaku usaha tempe di kawasan sentra
industri Sanan Kota Malang serta faktor penghambat dalam mendaftarkan
merek produk.
BAB V Penutup

Pada bagian akhir ini dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan serta saran-saran yang diberikan terhadap masalah-masalah yang

ada selama penelitian dilakukan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan perbandingan antara kajian yang
diteliti oleh peneliti dengan yang telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya.
Berikut ini ada beberapa kajian yang digunakan peneliti sebagai tinjauan
penelitian ini dan berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti sebagai
berikut.

Pertama, Fahrunnisa, Saripah Muhammad Ahmad Alkasadi, Ridho
Ahmad Bukhori, Cevhyra Lusiana, Herli Antoni’, “Strategi Pengamanan
Hukum Terhadap Merek Produk Hasil Industri UMKM di Indonesia Ditinjau
dari UU Hak Cipta” penelitian ini merupakan menggunakan metode berpikir
induktif dimana penulis berpikir mendasari hal-hal yang bersifat khusus
kemudian pada akhirnya dibuat suatu kesimpulan yang bersifat umum dengan
tetap memperhatikan berbagai asas dan kaidah hukum yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan Upaya utama yang perlu
dilakukan adalah meningkatkan edukasi dan sosialisasi hukum untuk
meningkatkan kesadaran pelaku UMKM dalam melindungi merek dagang

sebagai hak kekayaan intelektual. Hal ini penting agar mereka dapat bersaing

7 Fahrunnisa, Saripah Muhammad Ahmad Alkasadi, Ridho Ahmad Bukhori, Cevhyra Lusiana,
Herli Antoni. Strategi Pengamanan Hukum Terhadap Merek Produk Hasil Industri UMKM di
Indonesia Ditinjau dari UU Hak Cipta, Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora, Volume I,
Nomor 2, April (2023) View of Legal Security Strategy for MSME Industrial Product Brands in

Indonesia Reviewed from the Copyright Law (stisng.ac.id)
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di ranah bisnis yang lebih besar, serta meningkatkan motivasi dan kinerja
untuk menciptakan persaingan yang sehat. Mengingat banyak keterbatasan
yang dimiliki pelaku UMKM, pemerintah memberikan berbagai kemudahan
untuk mendorong mereka mendaftarkan merek dagang agar terlindungi secara
hukum.

Penelitian sebelumnya lebih menekankan pada mekanisme hukum
yang ada untuk melindungi merek, terutama dalam konteks undang-undang
hak cipta dengan tujuan menganalisis bagaimana pelaku usaha dapat
melindungi merek mereka melalui kerangka hukum yang berlaku. Sementara
itu, penelitian sekarang lebih berfokus pada persepsi pelaku usaha terhadap
pendaftaran merek perspektif Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016, yang
mengarah pada pemahaman dan sikap pelaku usaha terkait pentingnya
pendaftaran merek. Pendekatan penelitian juga berbeda; penelitian
pengamanan hukum cenderung normatif sedangkan penelitian sekarang
empiris, dengan menggali pengalaman nyata pelaku usaha tempe di Sanan
Kota Malang dengan persepsi mereka terhadap urgensi pendaftaran merek.
Meskipun keduanya berhubungan dengan merek, konteks perlindungan
hukum dalam kajian tersebut tidak mencakup aspek pendaftaran merek yang
menjadi fokus utama penelitian sekarang.

Kedua, Anthon Fathanudien®®, “Alternatif Perlindungan Hukum Atas
Hak Merek Kolektif Genteng Jatiwangi Guna Mengurangi Persaingan Usaha

di Kabupaten Majalengka” penelitian ini menggunakan metode yuridis

'8 Anthon Fathanudien. Alternatif Perlindungan Hukum Atas Hak Merek Kolektif Genteng
Jatiwangi Guna Mengurangi Persaingan Usaha di Kabupaten Majalengka, Jurnal Unifikasi, VVol.
3 No. 2, Juli (2016) 403-816-1-SM.pdf
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empiris dan spesifikasi deskriptif analitis. Hasil yang didapat dari penelitian
ini bahwa Alternatif Perlindungan Hukum Atas Hak Merek Kolektif Genteng
Jatiwangi Guna Mengurangi Persaingan Usaha yang sebagian besar dimiliki
Unit Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Dengan menggunakan merek
kolektif dan pemasaran bersama dapat mengurangi tingkat persaingan usaha
tidak sehat di antara para pemilik industri genteng Jatiwangi. Industri genteng
Jatiwangi mempunyai kontribusi yang besar terhadap perekonomian
masyarakat sekitarnya karena banyak menyerap tenaga kerja dan memiliki
investasi yang besar dan menjadi industri andalan Majalengka. Oleh karena
itu, Pemerintah Daerah Majalengka harus ikut berperan agar keberadaan
genteng Jatiwangi selalu eksis, Pemerintah Daerah Majalengka berperan agar
industri genteng Jatiwangi mendapat perlindungan hukum sebagaimana diatur
dalam Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek. Pemerintah
Daerah Majalengka dalam hal ini Dinas Perindustrian dan Perdagangan
mendukung penggunaan merek kolektif untuk perlindungan hukum atas merek
genteng Jatiwangi. Pemerintah Daerah Majalengka lebih memperbanyak
sosialisasi tentang pentingnya perlindungan hukum atas merek sehingga para
pemilik industri genteng Jatiwangi memahami akan pentingnya perlindungan
hukum atas merek.

Fokus penelitian pada penelitian terdahulu terletak pada perlindungan
hukum hak merek kolektif yang lebih spesifik mengkaji bagaimana merek
kolektif dapat dikelola untuk mengurangi persaingan usaha di suatu daerah.

Penelitian ini cenderung membahas strategi hukum dan kebijakan terkait
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perlindungan merek kolektif, serta dampaknya terhadap dinamika pasar lokal.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat
normatif, berfokus pada kebijakan hukum yang ada dan alternatif
perlindungan yang dapat diambil untuk merek kolektif. Sedangkan penelitian
sekarang lebih menekankan pada persepsi pelaku usaha mengenai urgensi
pendaftaran merek menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016.
menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan metode pendekatan
yuridis sosiologis, fokus menggali persepsi pelaku usaha tempe di industri
Sanan Kota Malang terhadap pendaftaran merek dan pengalaman nyata pelaku
usaha olahan tempe, dalam hal ini memberikan perspektif yang berbeda
mengenai masalah yang sama, yaitu perlindungan merek.

Ketiga, T. Fairuz Jasmine', “Analisis Hukum Terhadap Urgensi
Pendaftaran Merek Bagi Pelaku UMKM (Studi Putusan Nomor 646K/Pst.Sus-
HK1/2021)” Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis normatif
dengan menggunakan metode pendeketan perundang-undangan. Sifat dari
penelitian ini deskriptif analitis, data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari bahan hukum primer berupa Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis; Undang-Undang nomor
20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; Putusan
Mahkamah Agung; Peraturan hukum lainnya yang berhubungan dengan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan urgensi pendaftaran merek bagi

UMKM masih rendah karena kurangnya pemahaman dan kekhawatiran biaya.

9T, Fairuz Jasmine. Analisis Hukum Terhadap Urgensi Pendaftaran Merek Bagi Pelaku UMKM
(Studi Putusan Nomor 646K/Pst.Sus-HKI1/2021), Jurnal Kajian Hukum, VVolume 11, Nomor I,
Oktober (2021)
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Pelaku UMKM kurang memahami arti pentingnya pendaftaran merek, mereka
tidak memikirkan ketahanan usaha dan kerugian yang akan mereka hadapi
secara jangka panjang. Sistem first to file memberikan hak atas merek kepada
yang pertama mendaftarkan, bukan yang pertama menggunakan, sehingga
UMKM berisiko jika pihak lain mendaftarkan merek mereka terlebih dahulu.
Sengketa merek "Bodyguard" nomor 646 K/Pst.Sus-HKI1/2021 yang
melibatkan UMKM menunjukkan pentingnya sosialisasi dari Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual dan Pemerintah mengenai pendaftaran merek
agar Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 dapat melindungi pelaku
UMKM.

Kedua penelitian ini sama-sama membahas urgensi pendaftaran merek
bagi pelaku UMKM, namun terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan
dan fokus penelitiannya. Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
yuridis dengan menganalisis putusan pengadilan terkait kasus sengketa merek,
sehingga lebih berfokus pada analisis hukum formal dalam konteks
pelanggaran merek. Sementara itu, penelitian saya lebih menekankan pada
aspek yuridis sosiologis-empiris, dengan menggali persepsi para pelaku usaha
olahan tempe di Sanan Kota Malang terhadap pentingnya pendaftaran merek.
Tujuan dari penelitian terdahulu adalah untuk menunjukkan urgensi
pendaftaran merek dalam konteks sengketa hukum, sedangkan penelitian saya
bertujuan untuk memahami bagaimana para pelaku usaha memandang
pendaftaran merek secara praktis dan alasan di balik kurangnya tindakan

mereka dalam melakukan pendaftaran.
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Keempat, Eli Widiastuti®®, “Merek Kolektif Sebagai Alternatif
Perlindungan Merek Bersama Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah di Indonesia.” Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan
merek kolektif oleh UMKM sangat diperlukan seiring meluasnya pasar grobal,
rendahnya penggunaan merek kolektif oleh pelaku UMKM disebabkan para
pelaku UMKM masih bersifat individualis dan kompleksnya prosedur
pendaftaran merek. Pentingnya brand awarnes sebagai identitas produk
UMKM dalam persaingan global.

Penelitian terdahulu lebih berfokus pada konsep merek kolektif
sebagai alternatif perlindungan merek bersama yang dapat digunakan oleh
kelompok UMKM di Indonesia secara luas. Penelitian ini lebih bersifat
normatif dan bertujuan untuk mengusulkan solusi dalam bentuk merek
kolektif yang bisa dimanfaatkan oleh UMKM. Sementara itu, penelitian
sekarang lebih menitikberatkan pada persepsi pelaku usaha tempe di kawasan
Sanan Kota Malang mengenai pentingnya pendaftaran merek sesuai dengan
regulasi yang ada, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi Geografis. Selain itu, objek penelitian pada penelitian
terdahulu meneliti UMKM secara umum tanpa spesifikasi pada satu sektor
industri, sedangkan penelitian sekarang lebih spesifik pada pelaku usaha
olahan tempe di kawasan sentra industri Sanan Kota Malang. Penelitian

sekarang bersifat empiris, menganalisis persepsi pelaku usaha tempe di Sanan

20 Eli Widiastuti, “Merek Kolektif Sebagai Alternatif Perlindungan Merek Bersama Bagi Pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, ” Skripsi (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, Juli 20, 2020),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/56302/1/EL1%20WIDIASTUTI%20-

%20FSH.pdf
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Kota Malang terhadap urgensi pendaftaran merek serta faktor penghambat
mereka dalam menghadapi proses pendaftaran merek. Tujuan penelitian
terdahulu untuk menawarkan solusi sistematis berupa merek kolektif sebagai
perlindungan hukum bagi UMKM, sedangkan penelitian sekarang berfokus
menganalisis hambatan dan alasan mengapa pelaku usaha olahan tempe di
Sanan Kota Malang menganggap pendaftaran merek bukan sebagai prioritas
utama, meskipun mereka memahami pentingnya.

Kelima, Eti Mul Erowati, lkama Dewi Setia Triana®*, “Kesadaran
Hukum Dagang Dan Pendaftaran Merek Dalam Berbisnis Bagi Pelaku
UMKM?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan
menggunakan asas-asas dan prinsip-prinsip hukum yang berasal dari
peraturan-peraturan tertulis. Hasil penelitian menunjukkan kesadaran hukum
masyarakat erat hubungannya dengan pengetahuan hukum, dalam hal ini
adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hal terpenting yang
harus diperhatikan adalah adanya sosialisasi dari pihak-pihak terkait baik
perusahaan, perguruan tinggi atau pemerhati HKI untuk menjadi agenda
utama dalam peningkatan kesadaran hukum masyarakat. Sosialisasi yang
massif dan terstruktur merupakan model pendidikan masyarakat khususnya
pelaku UMKM agar memiliki untuk kesadaran hukum untuk melindungi
produknya dengan mendaftarakan merek dan design industri. Dengan

terdaftarnya merek dan design industri dari produk UMKM diharapkan

2 Eti Mul Erowati, Ikama Dewi Setia Triana. Kesadaran Hukum Dagang Dan Pendaftaran Merek
Dalam Berbisnis Bagi Pelaku UMKM, Jurnal Pacta Sunt Servanda, VVolume 4, Nomor 1, Maret
(2023)
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kualitas produk dan penjualan UMKM dapat meningkat serta dapat bersaing
di perdagangan lintas negara.

Kedua sama-sama memiliki keterkaitan dengan aspek hukum dan
pendaftaran merek di kalangan pelaku UMKM. Penelitian terdahulu
menyoroti bagaimana kesadaran hukum dagang mempengaruhi keputusan
pelaku UMKM untuk mendaftarkan merek dagang mereka, sehingga
memberikan gambaran umum mengenai pentingnya pendaftaran merek dalam
dunia bisnis. Fokus penelitian terdahulu terletak pada kesadaran hukum secara
umum, sedangkan penelitian sekarang lebih spesifik mengkaji persepsi pelaku
usaha olahan tempe di Paguyuban Tempe Sanan Kota Malang terkait urgensi
pendaftaran merek berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016
tentang Merek dan Indikasi Geografis. Penelitian ini tidak hanya melihat
kesadaran hukum, tetapi juga mempertimbangkan kendala-kendala yang
dihadapi pelaku usaha dalam merealisasikan pendaftaran merek, serta

bagaimana persepsi tersebut mempengaruhi tindakan nyata di lapangan.
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Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

NO | NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1. | Fahrunni | Strategi Sama-sama membahas | Penelitian sebelumnya

sa, Pengamana | mengenai merek. lebih menekankan

Saripah | n  Hukum pada mekanisme

Muham | Terhadap hukum yang ada untuk

mad Merek melindungi merek,

Ahmad Produk terutama dalam

Alkasadi, | Hasil konteks undang-

Ridho Industri undang hak cipta

Ahmad UMKM di dengan tujuan
Bukhori, | Indonesia menganalisis

Cevhyra | Ditinjau bagaimana pelaku

Lusiana, | dari uu usaha dapat

Herli Hak Cipta melindungi merek

Antoni mereka melalui

kerangka hukum yang

berlaku. ~ Sementara

itu, penelitian

sekarang lebih

berfokus pada

persepsi pelaku usaha
terhadap pendaftaran

merek menurut
Undang-Undang
Nomor 20 Tahun

2016, yang mengarah
pada pemahaman dan

sikap pelaku usaha
terkait pentingnya
pendaftaran  merek.
Pendekatan penelitian
juga berbeda;
penelitian

pengamanan  hukum
cenderung  normatif

sedangkan penelitian

sekarang empiris,
dengan menggali
pengalaman nyata

pelaku usaha tempe di
Sanan Kota Malang
degan persepsi mereka
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terhadap urgensi
pendaftaran  merek.
Meskipun  keduanya
berhubungan dengan
merek, konteks
perlindungan  hukum

dalam Kkajian tersebut
tidak mencakup aspek
pendaftaran merek
yang menjadi fokus
utama penelitian
sekarang.

Anthon
Fathanud
ien

Alternatif
Perlindunga
n  Hukum
Atas  Hak
Merek

Kolektif

Genteng

Jatiwangi
Guna

Mengurangi
Persaingan
Usaha  di
Kabupaten
Majalengka

Keduanya sama-sama
membahas  mengenai
merek.

Fokus penelitian pada
penelitian  terdahulu
terletak pada
perlindungan  hukum
hak merek Kkolektif

yang lebih spesifik
mengkaji  bagaimana
merek Kkolektif dapat
dikelola untuk
mengurangi

persaingan usaha di
suatu daerah.
Penelitian ini
cenderung membahas
strategi  hukum dan
kebijakan terkait
perlindungan  merek
kolektif, serta
dampaknya terhadap
dinamika pasar lokal.
Metode  pendekatan
yang digunakan dalam
penelitian ini  lebih
bersifat normatif,
berfokus pada
kebijakan hukum yang
ada dan alternatif
perlindungan yang
dapat diambil untuk
merek kolektif.
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Sedangkan penelitian

sekarang lebih
menekankan pada
persepsi pelaku usaha
mengenai urgensi
pendaftaran merek
menurut Undang-
Undang Nomor 20
Tahun 2016.
menggunakan metode
penelitian yuridis
empiris, fokus
menggali persepsi

pelaku usaha tempe di
industri Sanan Kota
Malang terhadap
pendaftaran merek
dan pengalaman nyata
mereka, dalam hal ini
memberikan
perspektif yang
berbeda mengenai
masalah yang sama,
yaitu perlindungan
merek
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T. Fairuz
Jasmine

Analisis
Hukum
Terhadap
Urgensi
Pendaftaran
Merek Bagi
Pelaku
UMKM
(Studi
Putusan
Nomor
646K/Pst.S
us-
HK1/2021)

Sama-sama membahas
urgensi pendaftaran
merek bagi pelaku
usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM).

Penelitian  terdahulu
menggunakan
pendekatan  yuridis
dengan menganalisis
putusan  pengadilan
terkait kasus sengketa
merek, sehingga lebih
berfokus pada analisis
hukum formal dalam
konteks pelanggaran
merek. Sementara itu,
penelitian saya lebih
menekankan pada
aspek yuridis
sosiologis-empiris,
dengan menggali
persepsi para pelaku
usaha olahan tempe di
Sanan Kota Malang
terhadap pentingnya
pendaftaran  merek.
Tujuan dari penelitian
terdahulu adalah
untuk  menunjukkan
urgensi  pendaftaran
merek dalam konteks
sengketa hukum,
sedangkan penelitian
saya bertujuan untuk
memahami bagaimana

para pelaku usaha
memandang
pendaftaran merek
secara praktis dan
alasan di balik
kurangnya tindakan
mereka dalam
melakukan
pendaftaran.
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Eli
Widiastu
ti

Merek
Kolektif
Sebagai
Alternatif
Perlindunga
n Merek
Bersama
Bagi Pelaku
Usaha
Mikro,
Kecil, dan
Menengah
di Indonesia

Sama-sama membahas
mengenai merek bagi
pelaku usaha.

Penelitian terdahulu
lebih berfokus pada
konsep merek kolektif
sebagai alternatif
perlindungan  merek
bersama yang dapat
digunakan oleh
kelompok UMKM di
Indonesia secara luas.
Penelitian ini lebih
bersifat normatif dan
bertujuan untuk
mengusulkan  solusi
dalam bentuk merek
kolektif yang bisa
dimanfaatkan oleh
UMKM.  Sementara
itu, penelitian
sekarang lebih
menitikberatkan pada
persepsi pelaku usaha
tempe di kawasan
Sanan Kota Malang
mengenai pentingnya
pendaftaran merek
sesuai dengan regulasi
yang ada, yaitu
Undang-Undang

Nomor 20 Tahun
2016 tentang Merek
dan Indikasi
Geografis. Selain itu,
objek penelitian pada

penelitian  terdahulu
meneliti UMKM
secara umum tanpa
spesifikasi pada satu
sektor industri,
sedangkan penelitian
sekarang lebih

spesifik pada pelaku
usaha olahan tempe di

kawasan sentra
industri  Sanan Kota
Malang. Penelitian
sekarang bersifat
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empiris, menganalisis
persepsi pelaku usaha
tempe di Sanan Kota

Malang terhadap
urgensi  pendaftaran
merek serta faktor
penghambat  mereka
dalam menghadapi
proses pendaftaran
merek. Tujuan
penelitian  terdahulu
untuk  menawarkan
solusi sistematis

berupa merek kolektif
sebagai perlindungan
hukum bagi UMKM,
sedangkan penelitian
sekarang berfokus
menganalisis

hambatan dan alasan
mengapa pelaku usaha
olahan tempe di Sanan

Kota Malang
menganggap
pendaftaran merek
bukan sebagai
prioritas utama,
meskipun mereka
memahami
pentingnya.
Eti Mul | Kesadaran | Keduanya sama-sama | Penelitian terdahulu
Erowati, | Hukum memiliki  Kketerkaitan | menyoroti bagaimana
Ikama Dagang dengan aspek hukum | kesadaran hukum
Dewi Dan dan pendaftaran merek | dagang mempengaruhi
Setia Pendaftaran | di kalangan pelaku | keputusan pelaku
Triana Merek UMKM UMKM untuk
Dalam mendaftarkan  merek
Berbisnis dagang mereka,
Bagi Pelaku sehingga memberikan
UMKM gambaran umum
mengenai pentingnya
pendaftaran merek
dalam dunia bisnis.
Fokus penelitian
terdahulu terletak
pada kesadaran
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hukum secara umum,
sedangkan penelitian
sekarang lebih
spesifik mengkaji
persepsi pelaku usaha
olahan  tempe di
Paguyuban Tempe
Sanan Kota Malang
terkait urgensi
pendaftaran merek
berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20
Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi
Geografis. Penelitian
ini tidak hanya
melihat kesadaran
hukum, tetapi juga
mempertimbangkan

kendala-kendala yang
dihadapi pelaku usaha
dalam merealisasikan
pendaftaran  merek,

serta bagaimana
persepsi tersebut
mempengaruhi

tindakan nyata di
lapangan.

B. Kerangka Teori

1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Manusia adalah makhluk sosial dan individual, sehingga memiliki

perbedaan antara satu dengan yang lain. Namun, perbedaan ini membuat

seseorang bisa menyukai atau tidak tertarik pada suatu objek berdasarkan

persepsinya. Perilaku,
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dipengaruhi oleh persepsi. Oleh karena itu, kajian teori diperlukan untuk
memberikan pemahaman dan wawasan tentang persepsi.

Persepsi dalam pandangan Islam adalah proses manusia dalam
memahami suatu informasi baik melalui mata untuk melihat, telinga
untuk mendengar, hidung untuk penciuman, hati untuk merasakan yang
disalurkan ke akal dan pikiran manusia agar menjadi suatu pemahaman.?

Dalam pemasaran, persepsi lebih penting daripada realitas, karena
persepsi  konsumen mempengaruhi  perilaku aktual konsumen.
Pemahaman terhadap persepsi dan proses yang mempengaruhi sangat
penting bagi pemasar dalam upaya membentuk persepsi yang tepat.
Terbentknya persepsi yang tepat pada konsumen menyebabkan mereka
mempunyai kesan dan meberikan penilaian yang tepat. Jika konsumen
mempersepsikan bahwa produk kita memiliki keunggulan yang berbeda
dengan produk lain dan keunggulan itu sangat berarti, maka mereka akan
memilihnya, meskipun sebenarnya produk tersebut relatif mirip dengan
yang lainnya.

Salah satu ahli yaitu Stephen P. Robbins mengartikan persepsi
adalah proses yang dilakukan individu untuk menafsirkan dan mengelola
kesan indera mereka. Persepsi positif memberikan arti penilaian individu
terhadap objek atau informasi dengan pandangan yang positif. Persepsi
harus dilihat secara kontekstual darimana persepsi tersebut muncul dan

perlu adanya perhatian khusus. Selain itu unsur-unsur lingkungan sekitar

22 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 24
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seperti waktu, keadaan sosial, dan keadaan tempat bekerja juga
mempengaruhi persepsi individu.?®

Teori persepsi disini digunakan untuk memahami bagaimana
pelaku usaha tempe membentuk pandangan mereka terhadap urgensi
pendaftaran merek. Persepsi adalah proses interpretasi individu terhadap
informasi yang diterima, dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan
sosial, serta kebutuhan dan harapan mereka. Dalam penelitian ini,
persepsi pelaku usaha dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang
keuntungan pendaftaran merek, kesulitan dalam prosesnya, serta faktor
lain seperti fokus mereka pada pemasaran produk dan hanya
mengandalkan adanya sertifikasi NIB, PIRT, dan halal. Proses
terbentuknya persepsi dimulai dari penerimaan informasi, kemudian
diolah melalui pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, hingga
menghasilkan pandangan atau sikap tertentu terhadap pendaftaran merek.

Persepsi menurut Setiadi ialah suatu proses yang timbul akibat
adanya sensasi, dimana pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan
atau penyebab keadaan emosi yang menggembirakan. Sensasi dapat
didefinisikan juga sebagai tanggapan yang cepat dari indera penerima
kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna, dan suara. Dengan
adanya itu semua maka akan timbul pesepsi.?*

Menurut Assael persepsi adalah proses yang digunakan oleh

seorang individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi

2 Stephen P. Robbins, dan Timoty A. Jugde, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2008),

175-176.

24 Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Prenda Media, 20013), 91
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masukan-masukan informasi agar mereka memilih pemahaman yang
lebih berarti. Menurut Kotler dan Keller, persepsi adalah proses dimana
kita memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk
menciptakan gambaran dunia yang berarti.®

Persepsi adalah suatu proses yang bisa ditempuh individu untuk
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka, agar
memberikan makna bagi lingkungan mereka.”® Menurut Leavitt persepsi
ada dua arti sempit dan luas, dalam arti sempit persepsi adalah
penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam
luas persepsi adalah pandangan, pengertian, atau bagaimana cara
seseorang memandang serta mengartikan sesuatu.?’

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsirkan pesan. Menurut Widyatun, persepsi adalah proses
mental yang terjadi pada diri manusia yang akan menunjukkan
bagaimana kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta meraba
disekitar kita.’® Persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan
banyaknya stimulus yang mempegaruhi indera kita. Menurut Pareek,
persepsi adalah proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan,
mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada rangsangan

pancaindera atau data.

% Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2008), 179.

% Steven P Robbin, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Temabaru,1998), 88

27 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV. Pusaka Setia, 2010), 445.

%8 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 51
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah proses dimana
kita bisa memilih, mengorganisasikan, menafsirkan, dan menyimpulkan
rangsangan dari lingkungan, sehingga kita memperoleh pengalaman atau
pengetahuan. Serta proses persepsi di awali oleh stimuli yang mengenai
indera konsumen. Stimuli yang merupakan segala sesuatu yang mengenai
indra dan menimbulkan persepsi bisa bermacam-macam bentuknya,
misalnya segala sesuatu yang bisa dicium, dilihat, didengar, dan bisa
diraba. Persepsi Kita dibentuk oleh tiga pasang pengaruh: karakteristik
dari stimuli, hubungan stimuli dengan sekelilingnya, dan kondisi-kondisi
didalam diri kita sendiri.

b. Macam-macam Persepsi

Terdapat dua jenis persepsi, yakni:*®
1) External perception, merupakan persepsi yang disebabkan oleh

rangsangan yang berasal dari luar diri seseorang.

2) Self-perception, yakni persepsi yang diakibatkan oleh rangsangan
yang bersumber dari dalam diri sesorang. Dalam hal ini, dirinya
sendiri yang berperan sebagai objek.

Adapun proses pemahaman akan rangsangan atau stimulus yang
diperoleh panca indera membuat persepsi terpecah menjadi beberapa
kategori yaitu:

1) Persepsi visual ialah persepsi yang diperoleh dari indera penglihatan.

Persepsi ini merupakan yang pertama berkembang pada bayi,

% Andi Thahir, Psikologi Belajar (Bandar Lampung: Pustaka Setia, 2014). 26.
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2)

3)

4)

5)

mempengaruhi bayi dan kembali untuk mengerti akan dunianya.
Persepsi visual merupakan topik utama pembahasan tentang persepsi
secara umum, serta persspsi yang paling sering dibicarakan dalam
konteks sehari-hari.

Persepsi auditori merupakan persepsi yang diperoleh dari indera
pendengaran yaitu telinga.

Persepsi perabaan merupakan persepsi yang diperoleh dari indera
taktil yaitu kulit.

Persepsi penciuman yakni persepsi yang dipeorleh dari indera
penciuman yaitu hidung.

Persepsi pengecapan Yaitu persepsi ynag diperoleh dari indera

pengecapan yaitu lidah.

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang menurut

Miftah Toha adalah:

1)

2)

Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan
fisik, gangguan kejiwaan, nilai, kebutuhan, dan motivasi.

Faktor eksternal: pengetahuan, informasi yang diperoleh, kebutuhan
sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan, hal-hal baru
dan familiar atau ketidakasingan suatu objek.

Faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang

adalah:
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1) Frame of Reference, yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki dan
dipengaruhi oleh pendidikan, bacaan, penilitian, dan lain-lain.
2) Frame of Experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang pernah
dialami yang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya.*
d. Indikator-Indikator Persepsi
1) Tanggapan (respon)

Yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal dalam ingatan
setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan
disebut pula kesan, bekas atau kenangan. Tanggapan kebanyakan
berada dalam ruang bawah sadar atau pra sadar, dan tanggapan itu
disadari kembali setelah dalam ruang kesadaran karena sesuatu
sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar disebut
talent (tersembunyi) sedang yang berada dalam ruang kesadaran
disebut actueel (sungguh-sungguh).

2) Pendapat

Dalam bahasa harian disebut sebagai: dugaan, perkiraan,
sangkaan, anggapan, pendapat subjektif “perasaan”. Menurut
Ahmadi (1982:120) adapun proses pembentukan pendapat adalah
sebagai berikut:

a) Menyadari adanya tanggapan atau pengertian karena tidak
mungkin kita membentuk pendapat tanpa menggunakan

pengertian atau tanggapan.

%0 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta: Grafindo Persada,
1999, h.154-156
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b) Menguraikan tanggapan atau pengertian, misalnya kepada
seorang anak diberikan sepotong karton kuning berbentuk
persegi empat. Dari tanggapan yang majemuk itu (sepotong,
karton kuning, persegi empat) dianalisa. Kalau anak tersebut
ditanya, apakah yang kau terima. Mungkin jawabannya hanya
“karton kuning” karton kuning adalah suatu pendapat.

c) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah sifat-
sifat dianalisa, berbagai sifat dipisahkan tinggal dua pengertian
saja kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya menjadi
“karton kuning”. Beberapa pengertian yang dibentuk menjadi
suatu pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak
akan menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapat
dinyatakan dalam suatu kalimat yang benar.

3) Penilaian
Bila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih pandangan
tertentu tentang hal yang dipersepsikan. Sebagaimana yang dikutip
olen Renato Tagulisi dalam bukunya Alo Liliwery yang berjudul

Persepsi Teoritis, Komunikasi Antar Pribadi, menyatakan bahwa

persepsi seseorang mengacu pada proses yang membuatnya menjadi

tahu dan berfikir, menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan internal

seseorang.

2. Usaha Mikro Kecil Menengah

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah
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Warkum Sumitro memberikan pengertian usaha mikro kecil dan
menengah adalah jenis usaha yang dijalankan oleh perusahaan yang
mempekerjakan tidak lebih dari 50 orang.®* Usaha skala mikro mencakup
sebagian besar dari bentuk usaha mikro dan kecil, seperti pedagang kaki
lima, kerajinan tangan, usaha souvenir, dan sejenisnya.

Berdasarkan Undang-Udang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
UMKM, unit usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh per
orangan dan/atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut.*® Kriteria usaha mikro
adalah:

1) Memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, atau;
2) Memiliki penjualan tahunan maksimal Rp 300 juta.*

Pada dasarnya, tujuan yang ingin dicapai adalah menciptakan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tangguh dan mandiri,
dengan daya saing tinggi dan peran utama dalam produksi serta distribusi
kebutuhan pokok, bahan baku, dan permodalan untuk bersaing di pasar
bebas.

b. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Usaha Kkecil di Indonesia memiliki potensi besar untuk

dikembangkan karena adanya pasar yang luas, kemudahan dalam

3 Warkum Sumitro, Azas-azas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 168

%2 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2010), edisi revisi, h. 157

% pasal 1 Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
% pasal 6 Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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mendapatkan bahan baku, serta ketersediaan sumber daya manusia yang

melimpah sebagai faktor pendukung. Namun, perlu diperhatikan beberapa

aspek penting dalam perkembangan usaha kecil rumahan, seperti:
mengelola manajemen dengan baik, membuat perencanaan yang baik
untuk meminimalkan risiko kegagalan, menguasai pengetahuan yang
diperlukan untuk mendukung keberlanjutan usaha, menerapkan sistem
produksi yang efisien dan efektif, serta melakukan inovasi dan terobosan
untuk membedakan diri dari pesaing. Langkah-langkah ini adalah kunci
menuju kesuksesan dalam mengelola usaha kecil.

Dijelaskan dalam buku karya Pandji Anoraga bahwa umumnya
sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut.

1) Sistem pencatatan yang relatif sederhana dan tidak selalu mengikuti
standar administrasi pembukuan. Terkadang, pencatatan tidak
diperbarui secara teratur sehingga sulit untuk mengevaluasi Kinerja
bisnisnya.

2) Margin keuntungan usaha cenderung tipis karena persaingan yang
sangat ketat.

3) Modal terbatas

4) Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat
terbatas.

5) Skala ekonomi yang terlalu kecil membuat sulit untuk mencapai titik

efisiensi dalam jangka panjang dalam hal penekanan biaya.
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6) Kemampuan dalam pemasaran, negosiasi, dan diversifikasi pasar juga
terbatas.

7) Sementara itu, akses terhadap sumber dana dari pasar modal terbatas
karena kendala dalam sistem administrasi. Untuk memperoleh dana
dari pasar modal, sebuah perusahaan harus mematuhi sistem
administrasi standar dan menjaga tingkat transparansi yang tinggi.*

Ciri-ciri yang dimiliki oleh usaha mikro mencerminkan adanya
potensi/lkelemahan yang dapat menyebabkan timbulnya masalah. Hal ini
sering kali mengarah pada berbagai masalah internal, terutama terkait

dengan pendanaan yang tampaknya sulit untuk diselesaikan dengan jelas.*®

% pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, , (Yogyakarta : PT. Dwi Chandra
Wacana 2010) ,h. 32
% pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, , (Yogyakarta : PT. Dwi Chandra
Wacana 2010) ,h. 33
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Ada beberapa pengertian metodologi, yaitu (a) studi terhadap prosedur dan
teknik penelitian, (b) suatu sistem dari prosedur dan teknik penelitian, dan (c)
logika dari penelitian ilmiah. Dengan demikian, metode penelitian merupakan
suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
seni. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran
secara terstruktur, metodologis dan konsisten.*’
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti disini adalah penelitian
hukum empiris. Penelitian hukum empiris sering disebut sebagai penelitian
sosiologis. Penelitian ini juga kerap dikategorikan sebagai kajian mengenai
bagaimana hukum berfungsi (law in action) di masyarakat.®® Penelitian
hukum empiris dalam penelitian ini menganalisis persepsi pelaku usaha
olahan tempe di industri Sanan Kota Malang terkait urgensinya pendaftaran
merek, yang mana data tersebut dikumpulkan dari hasil wawancara kepada
Kepala Paguyuban Industri Sanan Kota Malang dan pelaku usaha tempe.
Setelah data-data didapat kemudian diolah dengan tujuan menemukan
berbagai fakta yang menjadi data penelitian, yang kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi permasalahan dan pada akhirnya memberikan penjelasan

terhadap penyelesaian masalah.

%7 zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cetakan kedua belas (Jakarta:Sinar Grafika, 2020),
17.
% Ita Atikah, Metode Penelitian Hukum, 62.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pelaku usaha
olahan tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi pendaftaran merek pada
produk yang mereka perdagangkan.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang berkonsentrasi
pada pengumpulan dan analisis data, dimulai dengan meninjau bahan hukum
sebagai dasar dalam membuat keputusan hukum terkait kasus-kasus
tertentu.® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah metode yang
berlandaskan pada norma-norma atau peraturan yang memiliki sifat mengikat.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat dipahami bagaimana hukum, yang
secara empiris muncul sebagai fenomena sosial, bisa dianalisis sebagai faktor
yang menyebabkan berbagai dampak dalam kehidupan sosial.** Penelitian
jenis ini memanfaatkan data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya,
sehingga data tersebut masih berupa informasi mentah.

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya memfokuskan diri pada
aturan hukum terkait pendaftaran merek, tetapi juga pada bagaimana aturan
tersebut diterima, dipahami, dan diimplementasikan oleh para pelaku usaha
tempe dalam praktik sehari-hari. Dengan menggunakan data primer yang
diperoleh langsung dari wawancara dan observasi di lapangan, penelitian ini

bertujuan untuk menggali pemahaman, sikap, serta tindakan pelaku usaha

% kornelius Benuf and Muhammad Azhar, “Metodologi Hukum Sebagai Instrumen Mengurai
Permasalahan Hukum Kontemporer” Gema Keadilan 7, no. 1 (April 1, 2020): 20-23

0 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Bandung, 1990),
halaman 34
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dalam menanggapi pentingnya terhadap pendaftaran merek. Pendekatan ini
menganalisis terhadap bagaimana norma hukum berinteraksi dengan
dinamika sosial, ekonomi, dan budaya para pelaku usaha olahan tempe di
Sanan Kota Malang.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan Sanan Kelurahan Purwantoro
Kecamatan Blimbing Kota Malang di mana lokasi ini terdapat usaha Sentra
Industri Tempe. Peneliti memilih Paguyuban Olahan Tempe Sanan Kota
Malang sebagai lokasi penelitian karena kawasan ini merupakan salah satu
sentra produksi tempe yang terkenal di Jawa Timur khususnya Kota Malang,
dengan pelaku usaha yang telah memiliki pengalaman bertahun-tahun dan
dilakukan turun-temurun dalam industri tempe. Ini memberikan peneliti akses
untuk mengeksplorasi persepsi para pelaku usaha yang memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi terhadap aktivitas bisnis mereka, termasuk dalam hal
pendaftaran merek. Sanan juga telah dikenal luas karena produknya yang
telah memiliki pasar yang jelas, sehingga penelitian ini dapat menggali lebih
dalam mengenai pandangan pengusaha terkait urgensi pendaftaran merek,
terutama dalam kaitannya dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016
tentang Merek dan Indikasi Geografis. Dengan begitu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat merepresentasikan persepsi pelaku usaha tempe di sentra
industri Sanan Kota Malang yang relevan dengan kebijakan hukum yang ada.
Sehingga dari lokasi tersebut penulis dapat memperoleh data yang dibutuhkan

penulis dalam karya ilmiah ini.
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan penentuan permasalahan yang menjadi
inti dari penelitian. Tujuan dari fokus penelitian adalah untuk memastikan
penulis dapat memusatkan perhatian dan arah penelitian tidak melebar
kemana-mana, sehingga analisis dapat dilakukan dengan teratur dan efisien.
Oleh karena itu, fokus penelitian penulis disini adalah persepsi pelaku usaha
tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi pendaftaran merek dan penentuan
informan pada penelitian ini yaitu pelaku usaha tempe yang berada di sentra
industri tempe Sanan Kelurahan Purwantoro Kecamatan Blimbing Kota
Malang.
E. Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah subjek atau sumber darimana peneliti
memperoleh data. Jadi, sumber data merupakan informasi yang diperoleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber
data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diambil langsung dari
sumbernya terkait variabel yang diteliti.** Sumber data primer yang
dimaksud bisa diperoleh dari responden dan informan serta narasumber.*?
Data primer ini akan diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan

oleh peneliti. Data ini bisa berasal dari informan.

* Nurul Qomar dan Farah Syah Rezah, Metode penelitian hukum: Doktrinal dan Non-Doktrinal
(CV, Sacial Politic Genius (SIGn), 2020

*2 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama, Mataram University Press, (2020).
Him.124
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Informan adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu
persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh
informasi yang akurat, jelas, dan terpercaya baik berupa pernyataan,
keterangan, atau data-data yang dapat membantu dalam memahami
persoalan atau permasalahan tersebut. Pada penelitian ini, informannya
adalah pelaku usaha tempe Sanan di Jalan Sanan, Kota Malang. Dari
informan ini, peneliti bisa mendapatkan informasi melalui kata-kata atau
tindakan mereka yang diamati atau diwawancarai, sehingga informasi
tersebut bisa menjadi data utama dalam penelitian ini.

2. Sumber data sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti guna mendukung sumber data primer. Menurut Soewadji, data
sekunder adalah data yang didapatkan melalui bahan kepustakaan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
literatur kepustakaan®® seperti artikel hukum, jurnal, skripsi, tesis., surat
kabar, internet, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini
untuk melengkapi dan memperkuat data-data yang diperoleh pada
penelitian ini.

Pada penelitian ini data sekunder diambil dari studi kepustakaan
yang dilakukan terhadap berbagai macam sumber bahan hukum yang

dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu:

3 Alli, Metode Penelitian Hukum
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a. Bahan Hukum Primer (Primary source atau authoritative record),
bahan hukum yang mengikat terdapat dalam peraturan perundang-
undangan meliputi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi Geografis, Peraturan Menteri Hukum dan HAM
Nomor 67 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek.

b. Bahan Hukum Sekunder berupa materi hukum yang memberikan
penjelasan tambahan terhadap bahan hukum primer, seperti buku,
hasil penelitian, jurnal, skripsi, artikel, dan sumber lainnya yang
relevan dengan topik dan masalah yang diteliti.

c. Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang memberikan
panduan atau penjelasan mengenai bahan hukum primer dan sekunder,
kepustakaan lain yang berkaitan dengan isu hukum dalam penelitian

seperti kamus hukum, artikel-artikel dari internet dan sebagainya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan bahan riset, karena pengumpulan data erat hubungannya
dengan metode penelitian. Dalam praktiknya, teknik ini terdapat beberapa
metode pengumpulan data yang beragam sepertoi pengamatan (observasi),
dokumentasi, daftar pertanyaan (kuisioner), wawancara (interview),
hingga melakukan tes atau uji coba.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan metode pendekatan yang

ditentukan dan digunakan ialah penelitian hukum empiris. Dalam

51



penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
berbagai cara yang sesuai dengan informasi yang diinginkan, meliputi:**
1. Observasi
Dalam teknik ini pengumpulan data diperoleh dengan
pengamatan langsung terhadap tempat yang dijadikan obyek penelitian
yaitu sentra industri tempe Sanan di jalan Sanan Kecamatan Blimbing
Kota Malang. Melalui teknik ini dapat diketahui data sebagai bukti
untuk menjawab pokok permasalahan.
2. Wawancara
Hanitijo menjelaskan bahwa wawancara merupakan interaksi
antara dua orang atau lebih, yakni pewawancara dan responden, yang
berlangsung secara langsung (face to face). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis wawancara dengan pendekatan yang
mengikuti petunjuk umum. Pewawancara diharuskan untuk menyusun
pokok-pokok pertanyaan sebelum melakukan wawancara®. Proses
penyusunan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang santai
namun tetap serius. Dengan demikian, wawancara dilakukan secara
sungguh-sungguh tapi tidak kaku.
Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman
wawancara, dilakukan secara langsung dengan mengajukan pertanyaan
kepada pelaku usaha tempe di kawasan industri keripik tempe Sanan

Kota Malang. Dengan wawancara ini, peneliti dapat menggali data dan

* Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama, Mataram University Press, (2020).
HIm.125
** Ishag, Metode penelitian hukum dan penulisan skripsi, tesis, serta disertasi, 117.
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informasi tentang persepsi pelaku usaha tempe terhadap urgensi
pendaftaran merek.

Tipe wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dengan menggunakan instrumen
pedomanwawancara tertulis yang berisi pertanyaan yang akan diajukan
kepada informan.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil
sampel 6 pelaku usaha tempe sebagai informan. Sudah peneliti
pertimbangkan dari wawancara 6 pelaku usaha tersebut dikarenakan
yang memenuhi kriteria dan paling kooperatif dalam memberikan
informasi dan menanggapi rumusan masalah dalam penelitian ini.

Agar mempermudah dalam menghasilkan data, maka peneliti
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
menyesuaikan gagasan, Kriteria, sasaran, tujuan, manfaat yang hendak
dicapai peneliti.*®* Metode purposive sampling disini peneliti
mempunyai kriteria yang sudah ditentukan pada pemilihan informan,
yaitu sebagai berikut.

a. Dalam lingkup satu RW
b. Lama usaha lebih dari sepuluh tahun

c. Bersedia diwawancarai

*¢ Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Pustaka Widyatama,

2006), 115.
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Wawanacara dalam penelitian ini menggunakan pedoman
dengan pertanyaan yang telah tersusun serta peneliti juga diperbolehkan
untuk bertanya apa saja yang berkaitan dengan labelisasi halal sehingga
peneliti bisa memperoleh informasi yang sesuai dengan yang diteliti.
Metode ini digunakan agar mendapatkan data tentang bagaimana
persepsi pelaku usaha keripik tempe terhadap urgensi pendaftaran
merek dan faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut.

3. Dokumentasi

Sugiyono mendefinisikan dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data kemudian dianalisis. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi foto, video, serta rekaman
audio bersama para pelaku usaha selama wawancara berlangsung.

4. Studi kepustakaan

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
mempelajari bahan-bahan bacaan atau referensi yang dipergunakan
serta menelaah undang-undang dan peraturan yang berhubungan
dengan topik yang sedang diteliti.

G. Teknik Pengolahan Data
Menurut John W. Tukey, analisis data adalah prosedur yang melibatkan

analisis data, teknik untuk menginterpretasikan hasil analisis, serta proses
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pengumpulan data untuk mempermudah agar analisis menjadi lebih tepat dan
lebih akurat.*” Analisis data disebut juga sebagai pengolahan data ataupun
penafsiran data. Analisis data ialah sebuah rangkaian kegiatan untuk
menelaah,pengelompokan, sistematisasi, penafsiran serta verivikasi data agar
sebuah fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Menurut  Sofian Effendi, tujuan analisis data adalah untuk
menyederhanakan data agar lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif. Metode analisis
deskriptif kualitatif melibatkan analisis, deskripsi, dan penyimpulan berbagai
kondisi dan situasi dari data yang telah dikumpulkan melalui wawancara,
kuesioner, dan observasi langsung yang telah dilakukan oleh peneliti.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis
sumber data. Peneliti akan memaparkan serta mendeskripsikan hasil-hasil yang
diperoleh di lapangan. Hasil penelitian tersebut akan disajikan dengan mengacu
pada rumusan masalah dan fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Proses pengelolaan dan pengkajian data dilakukan pada data yang
terkumpul melalui beberapa tahap. Data sekunder yang sudah tersedia kemudian
diolah dan dianalisis secara kualitatif. Artinya, temuan-temuan tersebut tidak
diperolen melalui prosedur perhitungan angka-angka, tetapi dijelaskan dengan

menggunakan kata-kata.”®* Kesimpulan ditarik secara induktif, yang artinya

*7 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta : Andi, 2018)
hal 193-194

*8 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama, Mataram University Press, (2020).
HIm.134
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menguraikan hal-hal khusus terlebih dahulu, kemudian menyimpulkan dalam
bentuk yang lebih umum, dan dilanjutkan dengan pembahasan untuk menjawab
permasalahan pada penelitian mengenai kesadaran hukum para pelaku usaha
tempe Sanan Kota Malang terhadap pentingnya pendaftaran merek serta faktor

penghambat dalam mendaftarkan merek produk.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Sentra Industri Tempe Sanan Kota Malang
a. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Sentra Industri Tempe Sanan berada di Kelurahan Purwantoro,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Kelurahan ini berjarak sekitar 1
kilometer dari pusat kecamatan, 3 kilometer dari pusat kota Malang, dan
93 kilometer dari ibukota provinsi Surabaya. Untuk menempuh kelurahan
ini, dibutuhkan waktu sekitar 8 menit perjalanan menggunakan
kendaraan bermotor dari pusat kota Malang dan sekitar 2 jam dari
Surabaya.
Kelurahan Purwantoro secara administratif, terbagi menjadi 24
RW dan 157 RT. Secara topografis, kelurahan ini berada pada ketinggian
446 meter di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata sekitar 28°C.
Dari segi geografis, Kelurahan Purwantoro memiliki luas wilayah sebesar

229,3 kmz2. Kelurahan ini berbatasan dengan empat kelurahan lainnya:

Sebelah utara : Kelurahan Blimbing, Kecamatan Purwantoro
Sebelah selatan . Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan Purwantoro
Sebelah barat : Kelurahan Tulusrejo, Kecamatan Purwantoro
Sebelah timur : KelurahanPandanwangi, Kecamatan Purwantoro

b. Sejarah Sentra Industri Tempe Sanan Kota Malang
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Sentra Industri Keripik Tempe Sanan merupakan pusat industri
tempe yang cukup terkenal dan terbesar di Kota Malang. Pengolahan
kedelai menjadi tempe hingga menjadi keripik tempe yang bervariasi
diproduksi di sini. Sejarah terbentuknya Sentra Industri Tempe Kampung
Sanan sendiri diawali pada awal tahun 1900, ketika terdapat beberapa
orang perintis pembuat tempe, salah satunya yang paling terkenal adalah
Mbah Dan (Kasdan). Beliau membuat tempe secara tradisional dan
pertama kali di daerah Dukuh (Kampung) Pandean. Bahan baku kedelai
dalam pembuatan tempe tidak dapat diperoleh dengan mudah seperti saat
ini, sehingga pada masa itu kedelai hanya bisa diperoleh dari daerah Kota
Lama. Hasil produksi tempe di Dukuh Pandean sendiri hanya dijual di
daerah sekitar, yaitu daerah Polowijen. Seiring dengan perkembangan
waktu, masing-masing pengrajin tempe di Dukuh Pandean secara tidak
langsung membutuhkan beberapa karyawan karena pesatnya jumlah
pesanan. Hal ini menyebabkan adanya cabang-cabang produksi yang
menyebar dan meluas, tidak hanya di sekitar Dukuh Pandean tetapi juga
mencapai wilayah Dukuh Sanan yang cukup berdekatan letaknya.

Saat ini, Kampung Pandean tidak lagi memiliki pengrajin tempe.
Pengrajin tempe telah berpindah dari Kampung Pandean ke Kampung
Sanan. Meskipun begitu, produksi tempe terus dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan, menjadikan Kampung Sanan sebagai pusat
utama penghasil tempe di Kota Malang. Pengetahuan tentang pembuatan

tempe diwariskan secara turun-temurun dari keluarga. Selain tempe,
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Kampung Sanan juga menghasilkan keripik tempe dengan berbagai
variasi rasa.

Sebelum dikenal sebagai sentra keripik tempe, Sanan telah lama
dikenal sebagai sentra tempe. Hampir seluruh penduduk kampung Sanan
sejak puluhan tahun lalu bergiat sebagai produsen tempe, hamun hanya
menjual tempe yang rasa dan bentuknya masih orisinil. Hingga pada
suatu saat munculah ide pengembangan keripik tempe sebagai solusi jika
tempe-tempe yang dijual di Pasar tidak laku, tempe tersebut dijadikan
keripik tempe. Ternyata solusi ini berjalan efektif dan sangat bermanfaat
bagi masyarakat di Kampung Sanan Kota Malamg, selain kualitas produk
tempe mereka meningkat, kerugian akibat kadaluwarsa dapat diatasi,
bahkan laba yang diperoleh pun jauh lebih banyak sehingga
kesejahteraan masayarakat Sanan Kota Malang meningkat.

Sentra industri tempe Sanan Kota Malang, dalam beberapa tahun
telah berkembang dengan pesat. Jika diawal 2000 hanya ada beberapa
pengrajin keripik tempe, sekarang jumlah perajin bertambah berlipat-
lipat. Bahkan jumlah produsen keripik tempe saat ini telah mencapai
sekitar 40% dari jumlah kampung Sanan. Dilihat dari sisi keberhasilan
dalam memberdayakan masyarakat Sanan, khususnya dari penyerapan
tenaga kerja maka hal ini semakin terwujud terutama mengatasi angka
pengangguran di Malang.

c. Gambaran Objek Penelitian

59



Objek dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pandangan pelaku usaha tempe di kawasan industri Sanan terhadap
urgensi pentingnya pendaftaran merek serta faktor penghambat dalam
mendaftarkan merek. Lokasi penelitian ini dilakukan di UMKM
Paguyuban tempe dan keripik tempe di kawasan sentra industri Sanan
Kecamatan Blimbing Kota Malang. Wawancara langsung di lokasi

penelitian bersama 6 informan (pelaku usaha keripik tempe Sanan).

Tabel 2. Data Informan

No. Nama Nama Usaha
1. | Hj. Laili Afrida Keripik Tempe “Kiky”

2. | Trinil Sriwahyuni | Rainbow Tempe Ketawa

3. | Yurista Tietha Home Made

4. | Rumini Keripik Tempe “Dua Karunia”
5. | Uun Almaida Tempe “Sumber Rejeki”

6. | Farida Muludiyah | Keripik Tempe “Sagu Fahri”

Sumber : Data Hasil Survey (diolah), Agustus

B. Hasil Pembahasan
1. Persepsi Pelaku Usaha Olahan Tempe Sanan Kota Malang Terhadap
Urgensi Pendaftaran Merek
Pendaftaran merek kini menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan
oleh para pedagang, seiring dengan perkembangan usaha dan persaingan
pasar yang semakin ketat. Para pedagang sebagai produsen, juga harus
memenuhi standarisasi dalam pendaftaran merek untuk melindungi produk
mereka secara hukum. Di era ini, tidak hanya penting bagi produsen untuk

memahami pentingnya pendaftaran merek, tetapi juga dibutuhkan oleh pelaku
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bisnis untuk menjaga keaslian dan reputasi produk. Hal ini yang menjadi
pertanyaan bagi peneliti mengenai bagaimana persepsi pelaku usaha terkait
dengan urgensi pendaftaran merek.

Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang menyeleksi,
mengorganisasikan pikiran dan menginterpretasikan stimulus yang datangnya
dari lingkungan.”® Pandangan adalah proses bagaimana Sseseorang
menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang bermakna. Pandangan tidak
hanya dipengaruhi oleh rangsangan fisik, tetapi juga oleh faktor-faktor yang
terkait dengan lingkungan sekitar dan kondisi individu itu sendiri.>

Setelah ditelaah berdasarkan hasil data dan wawancara yang telah
dilakukan di Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Sanan kepada
informan yang dilaksanakan pada bulan Juni s/d bulan Agustus 2024. Hasil
yang diperoleh bahwa tingkat persepsi sangat bervariasi di kalangan pelaku
usaha keripik tempe menunjukkan tanggapan, pendapat, dan penilaian. Secara
jelas untuk mengetahui sejauh mana persepsi pelaku usaha keripik tempe
terhadap urgensi pendafataran merek. Peneliti mengumpulkan data-data
dengan menggunakan teknik wawancara ke beberapa pelaku usaha keripik
tempe dengan kriteria yang sudah ditentukan peneliti.

Persepsi pelaku usaha keripik tempe terhadap pendaftaran merek itu
penting karena itu merupakan langkah penting untuk melindungi dan

memajukan usahanya. lbu Trinil merupakan pemilik usaha keripik tempe

*° Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 445
%0 Thamrin Abdullah & Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), 121
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dengan merek "rainbow tempe ketawa" dengan lama usahanya lebih dari
sepuluh tahun. Disini, Ibu Trinil memilih untuk mendaftarkan produknya
sebagai bagian dari merek kolektif, bekerja sama dengan kelompok pengrajin
tempe lainnya didaerah kampung industri Sanan. Seperti yang diungkapakn
dalam wawancara, Ibu Trinil menyatakan:

“Pendaftaran merek itu sangat penting bagi saya nak, apalagi
dilingkungan usaha yang padat seperti Sanan. Kami memilih mendaftarkan
produk sebagai bagian dari merek kolektif agar bisa memperkuat identitas
dan mendapatkan keuntungan bersama. Ini juga memudahkan kami dalam
promosi dan pengembangan usaha secara komunal. Dengan mendaftarkan
merek, produk saya mendapatkan perlindungan hukum yang jelas. Selain itu,
merek yang terdaftar membuat produk kami lebih dikenal dan dipercaya oleh
konsumen. Saya berharap sosialisasi, penyuluhan serta pelatihan mengenai
pendaftaran merek lebih ditingkatkan lagi Nak. dipertimbangkan lagi untuk
memberikan bantuan atau inisiatif untuk meringankan biaya pendaftaran
bagi pelaku usaha kecil seperti kami.
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Gambarl. Merek Rainbow Tempe Ketawa

Ibu trinil merasa bahwa mendaftarkan merek sebagai bagian dari
merek kolektif memberikan perlindungan hukum yang kuat dan memperkuat
posisi usaha di pasar. Beliau merasakan adanya peningkatan dalam penjualan

dan pengakuan merek setelah bergabung dalam merek kolektif. Selain itu,

5! Wawancara dengan Ibu Trinil, tanggal 13 Juli 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan
Kota Malang
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kolaborasi dengan pengrajin lain memungkinkan mereka untuk mengakses
pasar yang lebih luas dan beragam. Keuntungan lain yang dirasakan adalah
dalam hal promosi bersama, di mana mereka dapat mengadakan acara dan
kampanye pemasaran secara kolektif, yang lebih efektif dan efisien
dibandingkan jika dilakukan sendiri. Hal ini juga membantu mereka dalam
menghadapi persaingan dengan produk serupa dari luar daerah. Beliau
berharap diperlukan dengan meningkatkan penyuluhan dan pelatihan tentang
pendaftaran merek dan manfaat hukumnya. Selain itu, bisa juga
dipertimbangkan untuk memberikan bantuan atau inisiatif dalam
meringankan biaya pendaftaran bagi pelaku usaha kecil.

Serupa dengan pendapat oleh ibu Trinil, pelaku usaha keripik tempe
Ibu Farida juga menganggap penting terhadap pendaftaran merek, beliau
mengatakan dengan memiliki merek yang terdaftar maka mendapat
perlindungan hukum, ini dikarenakan dulu beliau pernah mendaftarkan merek
produknya, namun dengan proses yang rumit bagi beliau akhirnya tidak
dilanjutkan lagi dalam pendaftarannya. Merasa pendaftaran merek tidak
diharuskan dan tidak ada aturan yang memaksa, beliau merasa tidak perlu
untuk melakukannya. Beliau saat ini fokus untuk produksi tempe. Saat ini
produk keripik tempenya sudah ada NIB (Nomor lzin Berusaha) PIRT, dan
Sertifikasi halal. Seperti yang diungkapkan Ibu Farida:

“Dulu saya pernah mendaftarkan merek usaha saya mbak yang
keripik tempe, tapi ya gitu lama sekali, juga prosesnya berbelit-belit.
Sampai sekarang gatau itu udah selesai atau belum prosesnya nggak
ngecek-ngecek lagi, jadinya saya mengurus NIB, PIRT dan halal saja,

lagian saya juga sudah punya mangsa pasar sendiri mbak. Sekarang saya
lebih sering dan banyak produksi tempenya saja, kalo untuk keripik tempe
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sudah jarang. Dan untuk tempe itu saya pernah mengurus PIRT tapi
gabisa, dikarenakan tempe itu ga tahan lama. Maksimal seminggu, beda
dengan keripik tempe, begitu. ">

Meskipun ada pemahaman awal mengenai pentingnya pendaftaran
merek, tindakan nyata untuk mendaftarkan merek usahanya masih belum
terlihat secara menonjol. Hal ini disebabkan karena faktor utama bagi
beliau posedur yang berbelit.

Lain halnya dengan Ibu Laili, beliau mengakui belum mengetahui
adanya Undang-undang merek. Namun beliau mengakui pentingnya untuk
mendaftar merek usahanya. Meskipun beliau mengakui pentingnya
pendaftaran merek, namun saat ini beliau belum mendaftarkan merek
produknya. Seperti yang diungkapkan:

“Saya sangat menyadari mbak, betapa pentingnya pendaftaran
merek untuk melindungi produk saya apalagi usaha saya ini sudah lebih
dari sepuluh tahun yang mana itu sudah lama sekali. Saya tahu bahwa
dengan mendaftarkan merek, saya bisa mendapatkan perlindungan hukum
dan menghindari risiko peniruan produk. Tapi jujur, saya tidak
mengetahui adanya undang-undang merek. Makanya saat ini saya belum
mendaftarkan merek saya karena beberapa kendala, terutama biaya yang
tidak sedikit, gitu mbak. Tetapi saya memiliki niat untuk mendaftarkannya

mbak. Saat ini saya lagi proses mengurus halal, akan mengikuti pelatihan
di disperindagkop. 53

Ibu Laili mengungkapkan bahwa biaya untuk mendaftarkan merek
cukup tinggi, itula salah satu alasan mengapa beliau belum melakukan
pendaftaran  merek.  Sebagai  pelaku usaha, beliau  harus
mempertimbangkan alokasi anggaran yang lebih prioritas untuk

operasional dan pengembangan produk. Beliau juga merasa bahwa proses

52 Wawancara dengan Ibu Anjarwati, tanggal 13 Juli 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan
Kota Malang
53 Wawancara dengan Ibu Laili, tanggal 13 Juli 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan Kota
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pendaftaran merek membutuhkan waktu dan pengetahuan yang belum
sepenuhnya ia miliki. Kesibukan dalam mengelola operasional usaha
sehari-hari menjadi tantangan tersendiri bagi Ibu Laili. Saat ini beliau
sedang proses mengurus Halal untuk produknya.

Sejalan pada pernyataan diatas, Ibu Rumini merupakan salah satu
pelaku usaha keripik tempe di kawasan sentra industri Sanan dengan lama
usahanya lebih dari 10 tahun. Beliau memiliki pandangan pragmatis
terhadap pendaftaran merek. Beliau sangat mengakui dengan
mendaftarkan merek banyak manfaat yang didapat, salah satunya
mendapat perlindungan hukum jika ada orang lain yang meniru mereknya
tersebut. Saat ini, beliau merasa bahwa usaha Keripik tempenya bisa
berkembang tanpa harus melalui proses pendaftaran merek yang rumit.
Dalam wawancara, Ibu Rumini mengatakan:

“Saya fokus pada penjualan dan peningkatan kualitas produk, mbak. saya
akui mendaftaran merek itu penting, tetapi bagi saya, itu bukan prioritas.

Selama pelanggan puas dan penjualan bagus, saya merasa sudah cukup.
Yang terpenting saya sudah memiliki izin usaha dan sertifikasi Halal. ">

Ibu Rumini merasa bahwa dengan tidak mendaftarkan merek,
beliau dapat lebih fokus pada inovasi produk dan layanan pelanggan,
mengetahui prosedur pendaftaran merek yang begitu rumit dan menguras
tenaga, biaya, dan waktu. Belaiu juga merasakan bahwa keleluasaan dalam
menjalankan usaha adalah keuntungan tersendiri.

Terdapat pendapat yang berlawanan seperti yang diungkapan oleh

Ibu Uun, salah seorang pengusaha keripik tempe di Kampung industri

5 Wawancara dengan Ibu Rumini, tanggal 13 Juli 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan
Kota Malang
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Sanan Kota Malang yang telah menjalankan usahanya lebih dari sepuluh
tahun. Meskipun usahanya sudah cukup dikenal di pasar lokal, Ibu Uun
memiliki pandangan bahwa pendaftaran merek emang penting, tapi bukan
prioritas utama untuk usahanya. Dalam wawancara, Ibu Uun mengatakan:
“Untuk usaha saya, fokus utamanya pada pemasaran dan inovasi
produk, mbak. Saya belum melihat kepentingan untuk mendaftarkan merek
secara resmi, karena pasar utama saya itu komunitas pedagang pasar dan
grosir yang lebih mengutamakan harga dan kualitas daripada merek,

begitu. Alhamdulillahnya sampai saat ini penjualan saya terus
berkembang. ">

Ibu Uun melihat beberapa keuntungan dari pendekatannya yang
lebih simpel. Tanpa pendaftaran merek, beliau dapat dengan cepat
menyesuaikan produk dan strategi pemasaran untuk memenuhi kebutuhan
pasarnya. Ini memberinya keunggulan dalam menanggapi perubahan
permintaan konsumen dan persaingan. Selain itu, Ibu Uun menekankan
pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan mitra bisnis dan
pelanggan melalui kualitas produk dan layanan yang konsisten. Dengan
fokus pada aspek ini, dia merasa mampu mempertahankan pangsa pasar
yang stabil meskipun tanpa perlindungan merek resmi. beliau merasa
bahwa proses pendaftaran merek memerlukan biaya dan waktu yang malah
tidak sebanding dengan manfaat yang diperoleh, terutama untuk usaha
dengan skala dan pasar seperti yang dimilikinya.

Selanjutnya ada Ibu Yurista merupakan pelaku usaha keripik tempe
yang memiliki visi besar untuk mengembangkan usahanya di pasar yang

lebih luas. Dia memiliki pandangan bahwa pentingnya pendaftaran merek

%5 Wawancara dengan Ibu Uun, tanggal 1 Agustus 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan
Kota Malang
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untuk melindungi dan memajukan usahanya. Namun, saat ini dia belum
berkenan mendaftarkan mereknya karena sedang fokus mengurus
sertifikasi halal untuk produknya sama halnya dengan Ibu laili Afrida.
Dalam wawancara, Ibu Yurista menjelaskan:

“Saya menganggap bahwa pendaftaran merek itu penting untuk
melindungi usaha dan membedakan produk seperti dipasar, atau di toko.
Namun, saat ini prioritas utama saya adalah mendapatkan sertifikasi halal
mbak, karena itu adalah langkah yang juga penting untuk menarik
konsumen dari segmen pasar yang lebih luas dan beragam. Saya melihat
sertifikasi halal sebagai langkah awal yang penting sebelum mendaftarkan

merek, agar saat merek didaftarkan produknya sudah memiliki
keunggulan tambahan di mata konsumen. seperti itu mbak. *°

Wawancara dengan Ibu Yurista menggambarkan bahwa meskipun
pendaftaran merek belum menjadi prioritas utama saat ini, beliau memiliki
persepsi pentingnya langkah tersebut untuk masa depan usahanya.
Prioritas yang diberikan pada sertifikasi halal menunjukkan strategi yang
matang untuk memperkuat posisi produknya di pasar sebelum merek
didaftarkan. Keputusan Ibu Yurista untuk fokus terlebih dahulu pada
sertifikasi halal untuk membangun fondasi yang kuat bagi pertumbuhan
usahanya. Beliau yakin bahwa dengan sertifikasi halal, produk keripik
tempenya akan lebih kompetitif dan siap untuk mendapatkan keuntungan

penuh dari pendaftaran merek di kemudian hari.

% Wawancara dengan Ibu Yurista, tanggal 1 Agustus 2024 di Sentra Industri Keripik Tempe
Sanan Kota Malang
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Tabel 3. Data Pertanyaan Beserta Jawaban Oleh Informan

2. Bagaimana
pandangan ibu
mengenai
pentingnya
pendaftaran
merek?

3. Apakah ada
faktor
penghambat lain,
selain di proses
dalam
mendaftarkan
merek?

No. | Informan Pertanyaan Jawaban

1. Ibu Farida 1. Apakah ibu|1. Tidak mengetahui adanya
mengetahui undang-undang  merek, hanya
mengenai adanya | mengetahui merek itu brand usaha.
UU merek? 2. Sebagai pelaku usaha tempe, saya

akui mendaftarkan merek untuk
produknya itu penting. Namun, saya
tidak mendaftarkan merek produk
saya. Bagi saya pendaftaran merek
tidak wajib, tidak aturan yang
memaksa. Namun, dulu saya pernah
mendaftarkan merek produk saya
tapi karena prosesnya yang begitu
rumit jadinya tidak saya lanjutkan.
3. Masalah biaya, namun kendala
besarnya di proses nya itu karena
kan dulu saya sempat mendaftarkan
merek produk saya, tapi tidak jadi.
Saat ini saya sudah merasa cukup
dengan nama usaha yang ada, saya
juga memiliki mangsa pasar
tersendiri.

Untuk saat ini, saya belum melihat
manfaat langsung dari pendaftaran
merek, sehingga saya lebih
mengutamakan investasi  jangka
pendek dalam produk saya.
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Ibu Hj. Laili | 1. Apakah ibu | 1. Undang-undang merek idak
mengetahui mengetahui.
mengenai adanya | 2. Mengetahui, salah  satu
UU merek? manfaatnya menghindari  orang
2. Apakah ibu | untuk meniru dengan merek produk
mengetahui kita.
manfaat dari | 3. Sangat menyadari pentingnya
mendaftarkan pendaftaran merek, namun saat ini
merek? belum ada keinginan  untuk
3. Bagaimana | mendaftarkan merek produknya,
pandangan ibu | dikarenakan sedang mengurus halal.
mengenai Saya merasa proses pendaftaran
pentingnya merek membutuhkan waktu dan
pendaftaran biaya yang banyak, dan kurangnya
merek? pengetahuan saya mengenai merek.
Ibu Rumini | 1. Apakah ibu | 1. Tidak mengetahui
mengetahui 2. Mengetahui, bisa mendapat

adanya undang-
undang merek?
2. Apakah ibu
mengetahui
manfaat
mendaftarkan
merek?

3. Bagaimana
pandangan ibu
terhadap
pentingnya
pendaftaran
merek?

dari

perlindungan
ada orang

merek kita

3. Mendaftarkan merek usaha itu
penting. Tapi saat ini saya merasa
usaha Kkeripik tempe saya bisa
berkembang tanpa harus melalui
proses pendaftaran merek yang
rumit itu. Produk saya sudah
memiliki sertifikasi halal. Saya
lebih fokus ke inovasi produk dan
layanannya.

hukum seandainya
lain yang menjiplak
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Ibu Trinil

1. Apakah ibu
mengetahui
undang-undang
merek?

2. Bagaimana
pandangan ibu
mengenai
pentingnya
pendaftaran
merek?

3. Apakah ada
penghambat
yang ibu
dapatkan selama
proses

1. lya, mengetahui

2. Bagi saya itu langkah penting
dalam melindungi tiruan dan
memajukan usaha. Alhamdulillah
produk yang saya daftarkan sudah
ada di Dirjen HKI. Saya memilih
mendaftarkan produknya sebagai
bagian dari merek kolektif, bekerja
sama dengan kelompok pengrajin
tempe lainnya disini.

3. Selama proses pendaftaran ada
sedikit kendala dibagian proses
administratif yang rumit, hanya itu
saja.

pendaftaran
merek?
Ibu Uun 1. Apakah ibu | 1. Tidak mengetahui
mengetahui 2. Untuk manfaat dari mendaftarkan

adanya undang-
undang merek?

2. Apakah ibu
mengetahui
manfaat dari
mendaftarkan
merek?

3. Bagaimana
pandangan ibu
terhadap
pentingnya
pendaftaran
merek?

merek  produk itu
perlindungan hukum.
3. Memang saya akui pendaftaran
merek itu penting, namun itu bukan
prioritas bagi saya. Saya merasa
proses pendaftaran merek itu
memerlukan biaya dan waktu yang
malah tidak sebanding dengan
manfaat yang diperoleh, terutama
untuk usaha yang saya miliki saat
ini.

mendapat
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Ibu Yurista

1. Apakah ibu
mengetahui
adanya undang-
undang merek?
2. Bagaimana
pandangan ibu
mengenai
pentingnya
pendaftaran
merek?

1. Mengetahui

2. Dalam pandangan  saya,
pendaftaran merek itu penting, guna
untuk melindungi dan memajukan
usahanya. Namun, saat ini saya
belum berkenan dalam
mendaftarkan produk saya ke dirjen
haki karena sedang fokus mengurus
sertifikasi halal. Bagi saya, langkah
dalam pendaftaran merek tersebut
untuk masa depan usaha, selain itu
dengan memiliki sertifikasi halal
bisa memperkuat posisi produk di
pasar  sebelum  merek  resmi
didaftarkan. produk dapat lebih
mudah diterima oleh konsumen,

terutama di pasar
mengutamakan kehalalan.

yang

Bagi banyak pengusaha kecil, proses pendaftaran merek sering Kkali
dipandang sebagai hal yang tidak mendesak atau tidak penting, karena mereka
sudah memiliki mangsa pasar sendiri. Akibatnya, mereka lebih memilih fokus
pada produksi dan penjualan daripada mengurus perlindungan merek. Mereka
yang beranggapan bahwa perlindungan hukum merek hanya diperlukan untuk
perusahaan besar yang beroperasi di pasar yang lebih luas. Hal ini mengakibatkan
kurangnya perhatian terhadap potensi risiko seperti pemalsuan atau pencurian
identitas produk yaitu nama merek, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
reputasi dan daya saing mereka di pasar.

Persepsi pelaku usaha keripik tempe di Sanan, Kota Malang, terhadap
urgensi pendaftaran merek dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.

Salah satu faktor utama adalah tingkat pengetahuan mereka tentang manfaat
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pendaftaran merek. Para pelaku usaha yang memiliki pemahaman mendalam
tentang bagaimana pendaftaran merek dapat memberikan perlindungan hukum
terhadap produk mereka, meningkatkan reputasi di mata konsumen, dan
memperkuat daya saing di pasar cenderung lebih menyadari pentingnya langkah
tersebut. Pengetahuan ini sering kali diperoleh melalui pengalaman pribadi atau
melalui informasi yang disebarluaskan oleh pihak-pihak yang berwenang, seperti
komunitas bisnis lokal atau asosiasi pengusaha.

Selain itu, persepsi ini juga dipengaruhi oleh pandangan mereka terhadap
biaya dan proses pendaftaran merek. Banyak pelaku usaha yang menganggap
bahwa biaya pendaftaran merek terlalu tinggi, atau bahwa prosesnya terlalu rumit
dan memakan waktu, sehingga mereka cenderung mengabaikan pentingnya
pendaftaran. Bagi mereka, Kkesulitan dalam mengurus administrasi dan
ketidakpastian mengenai hasil akhir dari pendaftaran menjadi penghalang utama
untuk melangkah lebih jauh.

Pengalaman dan kesadaran hukum juga memainkan peran penting. Pelaku
usaha yang pernah mengalami atau mendengar tentang kasus pelanggaran merek
mungkin memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya melindungi
produk mereka melalui pendaftaran merek. Kesadaran ini dapat memotivasi
mereka untuk lebih serius mempertimbangkan langkah tersebut, terutama jika
mereka melihat potensi risiko hukum yang dapat merugikan bisnis mereka di
masa depan.

Persaingan pasar yang semakin ketat juga menjadi faktor pendorong. Di

tengah banyaknya produk keripik tempe yang beredar di pasaran, pendaftaran

72



merek dianggap sebagai strategi untuk membedakan produk mereka dari pesaing.
Dengan memiliki merek yang terdaftar, pelaku usaha dapat memastikan bahwa
produk mereka tetap dikenal dan diingat oleh konsumen, sehingga dapat
mempertahankan atau bahkan meningkatkan pangsa pasar mereka. Pengaruh dari
komunitas atau asosiasi bisnis juga tidak bisa diabaikan. Di Sanan, komunitas
pengusaha tempe memiliki peran penting dalam membentuk persepsi anggotanya
terhadap berbagai aspek bisnis, termasuk pendaftaran merek. Dukungan,
dorongan, atau bahkan tekanan dari komunitas ini dapat sangat memengaruhi
keputusan pelaku usaha dalam melihat urgensi pendaftaran merek. Jika komunitas
tersebut proaktif dalam mempromosikan pentingnya pendaftaran merek, anggota
komunitas cenderung akan mengikuti.

Faktor lain yang turut berperan adalah dukungan dari pemerintah.
Kebijakan pemerintah yang memberikan insentif, bantuan teknis, atau kemudahan
dalam proses pendaftaran merek bisa sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kesadaran dan minat pelaku usaha untuk mendaftarkan merek mereka. Program-
program yang dirancang khusus untuk mendukung UMKM dalam aspek ini akan
sangat membantu, terutama bagi mereka yang masih merintis usaha dan belum
memiliki sumber daya yang memadai.

Terakhir, kepentingan jangka panjang dari pelaku usaha itu sendiri
menjadi pertimbangan penting. Mereka yang memiliki visi bisnis yang jauh ke
depan biasanya lebih menyadari pentingnya pendaftaran merek sebagai investasi
untuk masa depan. Mereka memahami bahwa dengan merek yang terdaftar, bisnis

mereka memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh dan berkembang, baik secara
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nasional maupun internasional, serta melindungi produk mereka dari risiko
peniruan atau pemalsuan.

Faktor-faktor ini bersama-sama membentuk pandangan pelaku usaha
keripik tempe di industri Kampung Sanan Kota Malang terhadap urgensi
pendaftaran merek, yang pada akhirnya akan memengaruhi keputusan mereka
dalam mendaftarkan atau tidak mendaftarkan merek produk mereka.

2. Faktor Penghambat Pelaku Usaha Dalam Mendaftarkan Merek

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat
(merintangi, menahan, menghalangi). Sedangkan pengertian dari hambatan
adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau pencapaian suatu hal.
Pada penelitian ini faktor penghambat dalam proses pendaftaran merek
didefinisikan sebagai hal, kendala yang para pelaku usaha tempe dan keripik
tempe Sanan dalam mendaftarkan merek produknya.

Dalam proses pendaftaran merek, pelaku usaha keripik tempe
menghadapi beberapa hal yang menghambat mereka. Faktor penghambat
tersebut diantaranya:

a. Biaya Pendaftaran Merek
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang sudah diolah,
banyak pelaku usaha menganggap biaya pendaftaran merek sebagai salah
satu penghambat utama. Biaya ini dianggap cukup tinggi, terutama oleh

pelaku usaha kecil yang memiliki anggaran terbatas. Mereka merasa
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bahwa investasi tersebut tidak sebanding dengan manfaat langsung yang
mereka rasakan dalam jangka pendek.
. Prosesnya yang berbelit

Ada beberapa dari mereka yang pernah mendaftarkan merek
produknya seringkali mengeluhkan kerumitan proses administratif yang
harus dilalui untuk mendaftarkan merek. Prosedur yang dianggap rumit
dan membutuhkan waktu panjang membuat banyak pelaku usaha merasa
enggan untuk mengurusnya. Hal ini seringkali membuat mereka memilih
untuk tidak mendaftarkan merek meskipun mereka menyadari pentingnya
perlindungan hukum.
Kurangnya Pengetahuan dan Sosialisasi

Kebanyakan pelaku usaha tempe dan keripik tempe Sanan,
terutama di daerah yang kurang mendapatkan sosialisasi, tidak
sepenuhnya memahami perlindungan hukum yang ditawarkan oleh
pendaftaran merek. Informasi yang kurang memadai dari lembaga terkait
seperti Disperindag (Dinas Koperasi Perindustrian Dan Perdagangan) dan
lainnya membuat mereka pelaku usaha ragu untuk mengambil langkah
tersebut.
Fokus pada keuntungan jangka pendek

Pelaku usaha cenderung fokus pada keuntungan jangka pendek
dan operasional sehari-hari. Mereka sering kali memprioritaskan aspek-

aspek yang memberikan hasil cepat dibandingkan dengan investasi
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jangka panjang seperti pendaftaran merek. Hal ini terutama berlaku bagi
usaha kecil yang lebih memikirkan kebutuhan finansial sehari-hari.
Faktor yang mempengaruhi keputusan pelaku usaha tempe di Industri
Sanan Kota Malang untuk tidak mendaftarkan merek produk:
a. Persepsi nilai merek
Banyak pelaku usaha tidak sepenuhnya menyadari nilai penting
dari memiliki merek terdaftar. Mereka sering kali melihat merek hanya
sebagai nama atau logo tanpa mempertimbangkan manfaat perlindungan
hukum dan keunggulan yang dapat diperoleh. Persepsi ini membuat
mereka kurang termotivasi untuk mendaftarkan merek mereka.
b. Rasa tidak memiliki kebutuhan mendesak
Mereka beranggapan bahwa dengan pendaftaran merek itu
bukanlah hal yang penting atau mendesak, terutama tidak menghadapi
persaingan yang ketat. Mereka lebih memilih untuk menginvestasikan
waktu mereka pada aspek lain dari usaha mereka.
c. Keterbatasan waktu
Pelaku usaha sering kali tidak memiliki staf yang dapat mengurus
proses pendaftaran merek, tidak memiliki waktu untuk mempelajari dan
menyelesaikan proses pendaftaran. Keterbatasan ini membuat mereka
enggan untuk mengambil langkah yang dianggap memakan waktu dan
tenaga.

d. Sudah ada mangsa pasar sendiri
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Mereka pelaku usaha keripik tempe di Sanan Kota Malang kurang
termotivasi untuk mendaftarkan merek produk mereka karena sudah
memiliki mangsa pasar tersendiri. Mereka telah berhasil membangun
basis pelanggan setia yang menghargai kualitas rasa dan konsistensi
produk mereka. Kepercayaan konsumen semakin diperkuat dengan
adanya sertifikasi halal, yang memastikan bahwa produk tempe tersebut
memenuhi standar kehalalan yang diakui. Bagi pelaku usaha ini,
pengenalan dan reputasi lokal yang baik sudah cukup untuk menjaga
keberlangsungan bisnis mereka. Konsumen yang sudah mengenal dan
mempercayai produk mereka merasa yakin dengan keamanan dan
kualitasnya, sehingga tidak memerlukan tambahan jaminan dari merek
terdaftar. Selain itu, pelaku usaha lebih memilih fokus pada peningkatan
kualitas dan keberlanjutan usaha daripada mengalokasikan waktu dan
biaya untuk prosedur administratif yang dianggap rumit dan tidak
mendesak. Dengan demikian, mereka merasa bahwa selama konsumen

tetap puas dan loyal, jadi pendaftaran merek bukanlah prioritas utama.

Pada bagian ini peneliti menyimpulkan pembahasan yang mana topik
disini yaitu “Persepsi pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi
pendaftaran merek” dikaitkan dengan teori persepsi. Persepsi sangat penting untuk
penilaian, pemahaman, dan interpretasi berbagai hal. Ini mencakup proses di mana

informasi diolah untuk menghubungkan seseorang dengan lingkungannya. Proses
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ini mencakup bagaimana seseorang memahami, mengevaluasi, atau menafsirkan
sesuatu berdasarkan rangsangan yang mereka terima.*’

Dari hasil wawancara tentang persepsi pelaku usaha tempe di sentra
industri keripik tempe Sanan Kota Malang, dengan informan sebanyak 6 orang,
pandangan pelaku usaha terhadap pentingnya pendaftaran merek bervariasi. Salah
satu pelaku usaha keripik tempe yaitu Ibu Trinil menganggap bahwa merek itu
penting untuk didaftarkan meskipun tidak wajib, dan beliau sudah mendaftarkan
dengan nama merek produknya “Rainbow Tempe Ketawa”. Pandangan ini
mencerminkan kesadaran akan perlunya melindungi identitas produk dan
menjamin eksklusivitas merek di pasar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
daya saing usaha.

Namun, tidak semua pelaku usaha mengambil tindakan yang sama. Tiga
orang lainnya mengakui beranggapan bahwa pendaftaran merek memang penting,
tetapi mereka belum mengambil langkah untuk mendaftarkan merek produk
mereka. Mereka menganggap tanpa mendaftarkan merek, produk mereka terus
berkembang karena sudah memiliki mangsa pasar sendiri. Selain itu terdapat
faktor lainnya, seperti kurangnya pemahaman mendalam mengenai proses
pendaftaran, keterbatasan waktu, bahkan anggapan bahwa pendaftaran merek bisa
ditunda tanpa menimbulkan risiko besar. Ketidaksiapan ini menunjukkan bahwa
meskipun ada kesadaran akan pentingnya merek, masih terdapat hambatan yang

menghalangi mereka untuk segera bertindak.

57 Tri Ngudi Wiyanto et Al, Perilaku Organisasi (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021).
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Di sisi lain, dua pelaku usaha lainnya juga menganggap pendaftaran merek
sebagai sesuatu yang penting, namun mereka memilih untuk menundanya. Mereka
memiliki keinginan untuk mendaftarkan merek di masa depan, tetapi saat ini
masih dalam tahap perencanaan atau menunggu waktu yang lebih tepat.
Keputusan untuk menunda inii dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, berupa
prioritas bisnis lainnya dan keinginan untuk lebih memahami manfaat dan
prosedur pendaftaran merek.

Sebagian besar pelaku usaha keripik tempe Sanan di Kota Malang sudah
memahami pentingnya mendaftarkan merek. Mereka menyadari bahwa merek
adalah identitas penting yang bisa melindungi usaha mereka dari berbagai risiko
seperti peniruan oleh pihak lain, serta menjaga reputasi produk di mata konsumen.
Meskipun begitu, kenyataannya mayoritas dari mereka masih memilih untuk tidak
mendaftarkan merek produknya. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa proses
pendaftaran merek itu rumit dan memakan waktu, mereka meras bahwa merek
usahanyabelum tidak perlu buru-buru didaftarkan atau bahkan tidak perlu
didaftarkan. Selain itu, beberapa pedagang merasa bahwa selama mereka bisa
menjaga kualitas produk dan terus menjalankan usaha dengan baik, pendaftaran
merek tidak menjadi prioritas utama. Mereka lebih fokus pada pelaksanaannya
sehari-hari dan belum melihat pendaftaran merek sebagai kebutuhan yang
mendesak. Dengan demikian, meskipun mereka mengakui pentingnya merek,
langkah untuk mendaftarkan secara resmi masih belum menjadi pilihan mayoritas

pelaku usaha.
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Persepsi yang muncul di kalangan pelaku usaha ini cenderung
menunjukkan bahwa meskipun mereka telah menerima informasi dan edukasi dari
pihak dinas melalui sosialisasi yang diadakan, sebagian besar dari mereka belum
merasa penting untuk mendaftarkan mereknya. Hal ini mungkin disebabkan oleh
pemahaman mereka yang masih terbatas mengenai manfaat dari pendaftaran
merek atau adanya anggapan bahwa pendaftaran merek bukanlah prioritas dalam
menjalankan usaha. Persepsi mereka terbentuk dari pengetahuan yang didapat
melalui sosialisasi dan informasi yang diterima, namun belum sepenuhnya
mengubah pandangan mereka terhadap urgensi pendaftaran merek.

Sebagaimana telah dijelaskan, persepsi merupakan cara seseorang
memahami, menafsirkan, dan merespon rangsangan atau proses mengingat dan
mengenali sesuatu.”® Persepsi dalam pengertian sempit berkaitan dengan
penglihatan, yaitu bagaimana seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam
pengertian yang lebih luas, persepsi melibatkan bagaimana seseorang memandang
atau menafsirkan suatu hal. Persepsi adalah salah satu aspek penting yang
memungkinkan manusia merespons objek dan fenomena di sekitarnya.

Setiap individu cenderung memiliki pandangan yang berbeda terhadap
objek yang sama. Perbedaan ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengalaman, pengetahuan, dan perspektif pribadi. Persepsi juga mencakup cara
seseorang menggambarkan objek tertentu secara berbeda melalui indranya, dan

kemudian menginterpretasikannya.*

*% Alex Sobur, Psikologi Umum, Cet. 6 (Bandung:Pustaka Setia). 385
>® Sewaka el Al, Digital Marketing (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2022). 155.
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Persepsi yang ada pada para pelaku usaha tempe Sanan di Kota Malang
cukup baik, meskipun kesadaran hukum akan pentingnya dalam mendaftarkan
merek masih tergolong rendah. Mereka mengetahui bahwa kebutuhan tentang
merek yang sudah terdaftar itu penting, akan tetapi belum adanya edukasi yang
baik serta beragam persyaratan yang dianggap masih menyulitkan dan
menganggap hal yang tidak mendesak.

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan pada
para pelaku usaha keripik tempe Sanan di Kota Malang terkait dengan persepsi
mereka terhadap urgensi pendaftaran merek dapat dipaparkan bahwa dari
wawancara dengan enam pelaku usaha keripik tempe Sanan di Kota Malang,
mereka menunjukkan pandangan positif tentang pentingnya mendaftarkan merek
produk mereka. Mereka tahu bahwa memiliki merek yang terdaftar itu penting
karena bisa melindungi produk dan meningkatkan nilai jual. Namun, dari enam
pelaku usaha tersebut, satu pelaku usaha sudah memiliki merek yang terdaftar,
lima orang mempunyai alasan berbeda mengapa mereka belum mendaftarkan
merek. Beberapa dari mereka menganggap prosesnya rumit dan lama.

Sementara itu, ada tiga pelaku usaha yang merasa pendaftaran merek
penting tapi tidak mendesak. Mereka lebih fokus pada kualitas produk dan
memperluas pemasaran, jadi pendaftaran merek dianggap bisa ditunda bahkan
tidak perlu dilakukan karena sudah ada mangsa pasar tersendiri. Dua pelaku usaha
lainnya juga mengrtahui pendaftaran merek itu penting, mereka memang berniat
untuk mendaftarkan merek, tetapi belum tahu. Secara umum, meskipun pelaku

usaha keripik tempe Sanan menyadari pentingnya pendaftaran merek, namun ada
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beberapa hal yang menurut mereka untuk tidak atau belum mengambil langkah
tersebut.

Bila dikaitkan dengan pendapat Stephen Paul Robins, persepsi dibagi
menjadi dua jenis, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif
terjadi ketika seseorang menilai suatu objek atau informasi dengan cara yang
positif dan sesuai dengan harapannya terhadap objek tersebut. Hal ini biasanya
disebabkan oleh kepuasan terhadap objek yang menjadi sumber persepsi, serta
pengetahuan dan pengalaman individu terhadap objek tersebut. Sebaliknya,
persepsi negatif muncul ketika seseorang melihat sesuatu dengan cara yang tidak
menyenangkan atau bertentangan dengan harapan terhadap objek atau aturan yang
dinilai. Penyebab persepsi negatif biasanya adalah ketidakpuasan terhadap objek
yang dinilai.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha tempe Sanan
di Kota Malang termasuk kedalam persepsi positif. Selanjutnya mengarah kepada
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaku usaha terhadap urgensi pendaftaran
merek, jika dikaitkan dengan pendapat Stephen Paul Robbins yang menyatakan
bahwa beberapa faktor yang bekerja untuk mebentuk persepsi seseorang yaitu:®*

Jika seseorang mengamati suatu objek dan berusaha memahami apa yang
dilihat, pemahaman tersebut akan dipengaruhi oleh karakteristik pribadi orang
tersebut, termasuk sikap, pengetahuan, minat, pengalaman masa lalu, dan harapan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku usaha tempe di sentra

industri keripik tempe Sanan Kota Malang tentang urgensi pendaftaran merek

®Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsmen (Bandung: Pustaka Setia), 110.
®! Imam Muhtadin dan Yusuf, ‘Perilaku Organisasi: Implikasinya di era Digital (Sumatera Barat:
Azka Pustaka, 2022), 60.
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bahwa persepsi pelaku usaha dikemukakan atas dasar pengetahuan dan
karakteristik masing-masing individu. Pelaku persepsi, dalam konteks persepsi
pelaku usaha tempe terhadap urgensi pendaftaran merek, memainkan peran
penting dalam membentuk pandangan mereka terhadap proses tersebut. Persepsi
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan mereka tentang manfaat
pendaftaran merek, pengalaman usaha di masa lalu, serta harapan mereka untuk
pengembangan bisnis di masa depan. Bagi beberapa pelaku usaha, pendaftaran
merek mungkin dianggap sebagai langkah penting untuk melindungi identitas
produk dan meningkatkan daya saing di pasar. Namun, bagi yang lain, terutama
yang berfokus pada produksi harian dan penjualan lokal, urgensi pendaftaran
merek mungkin belum menjadi prioritas utama. Sikap mereka terhadap
pendaftaran merek juga dipengaruhi oleh seberapa besar mereka merasa perlu
untuk membedakan produknya dari pesaing, serta seberapa kuat ketertarikan
mereka untuk mengembangkan bisnis ke tingkat yang lebih luas. Semua faktor ini
menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha tempe terhadap pendaftaran merek
tidak hanya dipengaruhi oleh informasi yang mereka miliki, tetapi juga oleh
karakteristik pribadi dan pengalaman usaha mereka.

Ketika seseorang ingin membentuk persepsi terhadap sesuatu, diperlukan
target atau objek, yang bisa berupa individu, benda, atau kejadian. Pada penelitian
ini, objek yang dipersepsikan dalam konteks persepsi pelaku usaha tempe
terhadap urgensi pendaftaran merek adalah proses pendaftaran merek itu sendiri,

termasuk manfaat, prosedur, dan implikasinya bagi bisnis mereka. Bagaimana
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pelaku usaha tempe memandang pendaftaran merek sangat bergantung pada cara
objek tersebut dipersepsikan oleh mereka.

Bagi sebagian pelaku usaha, pendaftaran merek mungkin dilihat sebagai
langkah yang kompleks dan memerlukan biaya serta waktu yang tidak sedikit,
sehingga menjadi hambatan untuk segera melakukannya. Mereka mungkin
memandang pendaftaran merek sebagai sesuatu yang hanya diperlukan oleh usaha
yang lebih besar atau mereka yang berencana untuk mengekspor produk. Di sisi
lain, pelaku usaha yang sudah lebih familiar dengan proses ini mungkin melihat
pendaftaran merek sebagai alat penting untuk melindungi produk mereka dari
peniruan dan untuk membangun identitas yang kuat di pasar.

Selain itu, persepsi terhadap objek ini juga dipengaruhi oleh informasi
yang mereka terima, baik dari sumber eksternal seperti pemerintah atau konsultan
hukum, maupun dari pengalaman kolega atau pelaku usaha lain yang telah melalui
proses pendaftaran merek. Faktor-faktor ini mempengaruhi bagaimana pelaku
usaha tempe menilai urgensi dan relevansi pendaftaran merek untuk
keberlangsungan dan pengembangan bisnis mereka. Dengan demikian, objek yang
dipersepsikan dalam hal ini dianggap sebagai cerminan dari sejauh mana pelaku
usaha memahami dan menghargai nilai pendaftaran merek bagi usaha mereka.

Persepsi dipahami dalam konteks situasi di mana persepsi tersebut muncul
dan menarik perhatian. Faktor lingkungan serta kondisi sekitar dapat
mempengaruhi cara seseorang memandang sesuatu. Dari hasil wawancara dengan
para pelaku usaha tempe di industri Sanan Kota Malang, hampir semua tidak

melakukan pendaftaran merek karena rumitnya proses dalam melakukan
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pendaftaran, dikarenakan mereka mengandalkan NIB (Nomor Izin Berusaha),
PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga), dan Halal.

Konteks dari mana persepsi itu dilakukan bisa dilihat dari situasi dan
kondisi yang melingkupi para pelaku usaha tempe di Sanan, Kota Malang. Mereka
mungkin menyadari pentingnya pendaftaran merek sebagai bentuk perlindungan
usaha, tetapi berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan, keterbatasan sumber
daya, atau persepsi bahwa pendaftaran merek tidak mendesak karena tidak wajib,
menyebabkan mereka tidak mengambil tindakan lebih lanjut. Jadi, persepsi
mereka terbentuk dalam kehidupan sehari-hari yang dipenuhi dengan kendala-
kendala dan prioritas lain yang dianggap lebih mendesak.

Bapak Arif Hadi Sofyan selaku Kepala Paguyuban sentra industri tempe
Sanan Kota Malang sendiri, menjelaskan bahwa memang cukup sulit untuk
mengubah mindset para pelaku usaha di sini. Banyak dari mereka berpikir, “Kalau
barang sudah laku, kenapa harus repot-repot mengurus merek? ®* Padahal, kalau
dipikir-pikir, pendaftaran merek itu penting dan sebenarnya dibutuhkan, meskipun
tidak wajib. Masalah lain yang dihadapi adalah banyaknya nama produk yang
sama di antara pelaku usaha, dan mereka cenderung enggan untuk mengganti atau
merubah nama merek yang sudah digunakan selama ini. Bagi mereka, yang
penting produk terjual dan usaha berjalan lancar.

Namun, Bapak Arif juga menyadari bahwa sebagai bagian dari UMKM,
merek yang terdaftar akan sangat dibutuhkan di masa depan, terutama untuk

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Di sentra industri keripik tempe

®2 Wawancara dengan Bapak Arif Hadi Sofyan selaku Kepala Paguyuban Sentra Industri Tempe
Sanan, 7 Agustus 2024
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Sanan ini, sebenarnya sudah sering dilakukan berbagai kegiatan seperti sosialisasi
dan pendampingan dari dinas terkait. Sayangnya, meskipun sudah ada upaya
tersebut, masih banyak pelaku usaha yang belum sepenuhnya menyadari manfaat
jangka panjang dari pendaftaran merek. Menurut Bapak Arif, proses sosialisasi
dan pendampingan ini memang harus terus dilakukan secara intensif, agar para
pelaku usaha bisa lebih memahami pentingnya pendaftaran merek sebagai bagian
dari strategi pengembangan usaha mereka. Harapannya, dengan lebih banyak
edukasi dan dukungan, mereka akan mulai melihat pendaftaran merek bukan
hanya sebagai formalitas, tapi sebagai langkah penting untuk masa depan usaha

mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Pelaku Usaha Tempe
Terhadap Urgensi Pendaftaran Merek yang dilakukan di Paguyuban industri
keripik tempe Kampung Sanan Kota Malang, dapat disimpulkan:

1. Persepsi pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang terhadap urgensi
pendaftaran merek menunjukkan persepsi yang positif. Pelaku usaha
tempe Sanan Kota Malang berpendapat bahwa meskipun pendaftaran
merek itu penting, hal tersebut tidak menjadi masalah besar karena
mereka sudah memiliki NIB, PIRT, dan label halal yang terdaftar.
Selama usaha mereka berjalan dengan lancar, mereka merasa bahwa
merek hanya berfungsi sebagai nilai tambah bagi produk makanan
mereka. Mereka mengakui bahwa pendaftaran merek memiliki nilai
dalam memberikan perlindungan hukum dan dapat menjadi
keuntungan jangka panjang bagi usaha mereka. Namun, meskipun
mereka menyadari manfaat ini, pendaftaran merek belum dianggap
sebagai prioritas utama. Dengan adanya izin usaha resmi seperti NIB
(Nomor lIzin Berusaha), PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga), dan
label Halal yang terdaftar memberikan rasa aman bagi mereka,
sehingga pendaftaran merek dipandang lebih sebagai hal yang tidak
mendesak. Selain itu, pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang

mengungkapkan bahwa citra yang dibangun melalui kualitas produk,

87



pelayanan, dan hubungan baik dengan pelanggan sudah cukup untuk
melindungi usaha mereka dari risiko persaingan dan masalah hukum.
Meskipun pelaku usaha tempe Sanan Kota Malang menyadari
pentingnya pendaftaran merek, mereka lebih memprioritaskan hal-hal
lain yang dianggap lebih penting, seperti pengembangan produk tempe
dan strategi pemasaran karena merasa sudah memiliki pasar tersendiri.
Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka memiliki pandangan positif
terhadap pendaftaran merek, mereka menunda untuk mendaftarkan
merek karena merasa bahwa hal itu tidak memberikan manfaat
langsung bagi kelangsungan usaha mereka saat ini.

. Faktor penghambat yang pelaku usaha tempe Kampung Sanan Kota
Malang dalam mendaftarkan merek:

a. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan;

b. Biaya yang dianggap tinggi;

c. Proses administrasi yang berbelit;

d. Kepentingan hal lain;

e. Kurangnya dukungan dan fasilitasi pemerintah

Faktor yang mempengaruhi keputusan pelaku usaha tempe di Industri
Sanan Kota Malang untuk tidak mendaftarkan merek produk:

a. Persepsi nilai merek;

b. Rasa tidak memiliki kebutuhan yang mendesak;

c. Keterbatasan waktu,

d. Sudah memiliki mangsa pasar tersendiri
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B. Saran

1. Upaya dalam memberikan sosialisasi dan pendampingan kepada pelaku
usaha olahan tempe di Sanan Kota Malang terkait pendaftaran merek perlu
ditingkatkan lagi, khususnya dinas terkait seperti Dinas Koperasi
Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang. Proses pendaftaran yang
selama ini dianggap rumit dan memerlukan biaya tinggi dapat
disederhanakan dengan menyediakan layanan konsultasi yang lebih mudah
diakses, baik secara langsung maupun melalui platform digital. Selain itu,
dinas dapat menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait, seperti
lembaga hukum dan konsultan merek, untuk memberikan bimbingan
teknis serta membantu pelaku usaha dalam memahami manfaat jangka
panjang dari pendaftaran merek. Dengan demikian, diharapkan akan
terjadi peningkatan kesadaran dan partisipasi pelaku usaha dalam
melindungi merek mereka secara legal.

2. Bagi pelaku usaha olahan tempe di Sanan Kota Malang disarankan
mengambil langkah nyata untuk mendaftarkan merek produknya, bukan
hanya menganggap pentingnya pendaftaran merek sebagai formalitas
semata. Dengan mendaftarkan merek, mereka para pelaku usaha tempe
khususnya di kawasan sentra industri Sanan Kota Malang akan
mendapatkan perlindungan hukum yang lebih kuat terhadap produk
mereka, serta dapat meningkatkan daya saing di pasar. Pendaftaran merek
juga dapat memberikan keuntungan jangka panjang, seperti meningkatkan

kepercayaan konsumen dan memperluas jaringan pemasaran. Oleh karena
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itu, peneliti mendorong pelaku usaha untuk lebih memahami manfaat
strategis dari pendaftaran merek dan mulai memprioritaskan proses
tersebut demi kemajuan bisnis mereka di masa depan.

. Demikian karya ilmiah ini disusun, penulis berharap skripsi ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan para pembaca mengenai “Persepsi
Pelaku Usaha Tempe Terhadap Urgensi Pendaftaran Merek Perspektif UU
No. 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis” Penulis
menyadari bahwa pembahasan dan referensi yang digunakan dalam skripsi
ini belum sepenuhnya sempurna dan masih terbatas. Oleh karena itu, bagi
pembaca yang mungkin akan mengangkat permasalahan serupa dengan
judul penelitian ini, disarankan untuk mencari lebih banyak referensi dari
buku dan sumber lainnya. Hal ini diharapkan dapat memperkaya kajian

dan menghasilkan skripsi yang lebih komprehensif dan berkualitas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara yang diajukan kepada pelaku usaha

keripik tempe Sanan Kota Malang yang menjadi informan dalam penelitian

peneliti.

1.

2.

10.

Apakah anda mengetahui tentang adanya Undang-Undang Merek?
Apakah anda mengetahui fungsi Merek?

Apakah anda mengetahui manfaat merek?

Apakah penting untuk mendaftarkan Merek pada anda?

Apakah usaha anda sudah didaftarkan Mereknya?

Apakah anda mengetahui prosedur pendaftaran merek di Indonesia?
Apakah anda pernah menghadiri pelatihan atau seminar tentang
pendaftaran merek?

Apakah anda merasa proses pendaftaran merek terlalu sulit atau rumit?
Apakah anda berencana untuk mendaftarkan merek usaha Anda?
Apakah anda merasa bahwa informasi tentang pendaftaran merek cukup

tersedia dan mudah diakses oleh pelaku usaha di daerah Anda?
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin penelitian dari Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARIAH
JI. Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 559399 Faksimile (0341)559399
Website: http://syariah.uin-malang.ac.id E-mail: syariah@uin-malang.ac.id

Nomor :B-2673 /F.Sy.1/TL.01/07/2024 Malang, 06 Agustus 2024

Hal : Permoh Izin Peneliti
Kepada Yth.
Ketua Paguyuban Sentra Industri Keripik Tempe Sanan Kecamatan Blimbing Kota
Malang

J1. Sanan No0.49/51, Purwantoro, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65122

Assale laikum wa Rah llah wa Barakatuh

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi mahasiswa kami:

Nama - Muliya Safitri

NIM - 200202110123

Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah

mohon diper} kan untuk dakan penelitian dengan judul :

Persepsi Pelaku Usaha Tempe Terhadap Urgensi Pendaftaran Merek (Studi Pada
UMKM Paguyuban Tempe Di Kawasan Sentra Industri S Kec

Blimbing Kota Malang), pada instansi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

W 7 laik
V

Wa um wa Rah lah katuh

wa Bar

Scan Untuk Verifikasi

Tembusan :

1.Dekan
2 Ketua Prodi Hukum Ekonomi Syariah
3.Kabag. Tata Usaha

=2 F D Qs
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Lampiran 3:  Surat balasan izin melakukan penelitian dari Ketua Pokdarwis di
Sentra Industri Sanan Kota Malang.

KAMPUNG SANAN TEMPE
KELURAHAN PURWANTORO KECAMATAN

BLIMBING
Kfnp*-o! Wisata KOTA MALANG
empe = Saran Sekretariat : JI. Sanan 35 RT 02 RW 15 Telp 081230251565

E-mail : lrinilsriwah;uni6‘)511 ymail.com

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 056/KSW/V1/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Trinil Sri Wahyuni

Jabatan : Kepala Pokdarwis Kampung Sanan Tempe

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian mahasiswa guna syarat menyelesaikan studi, saya
selaku Kepala Pokdarwis Kampung Sanan Tempe, Kelurahan Purwantoro, Kecamatan
Blimbing, Kota Malang memberikan izin kepada :

-

Nama : Muliya Safitri

NIM 1200202110123

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Fakultas : Syariah

Universitas : Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul : Pandangan Pelaku Usaha Tempe Terhadap Urgensi Pendaftaran

Penelitian/Skripsi Merek (Studi Pada UMKM Paguyuban Tempe Dan Keripik Tempe
Di Kawasan Sentra Industri Sanan Kecamatan Blimbing Kota
Malang)

Untuk mengadakan penelitian, observasi serta kegiatan lain berkaitan penelitian tersebut
dengan tetap menjaga ketertiban, tidak melanggar aturan serta norma-norma yang berlaku.

Demikian untuk dimaklumi serta digunakan sebagaimana mestinya.

ung Sanan Tempe
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Lampiran 4: Gapura masuk Kampung Sanan Kelurahan Purwantoro Kecamatan
Blimbing Kota Malang

RBRI

BRIncubator

inkubator Bisnis UMKM

KLASTER KERIPIK TEMPE SANAN
Kecamatan Bimbing
?g’]‘ﬂ klasterku
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Lampiran 5 : Taman Baca di sentra industri tempe Sanan Kecamatan Blimbing

Kota Malang

100



Lampiran 6: PRIMKOPTI “Bangkit Usaha”

"BANGKIT

3, o, 5060BHIN81 TGL, 1 SEPTEMBER 1981 |
— JLSUMNSIALANG TELP. (0341) 481677 -~~~ - |
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Lampiran 7: Daftar Anggota Paguyuban Tempe, Tahu dan Keripik Tempe Kota

Malang.

AR ANGGOTA PAGUYUBAN TEMPE, TAHU & KRIPIK TEMPE
TA MALANG

R 4\ Sanen ' 132 Te e 087 777 901,231 Malang 65122

DIDIK SUWIT 3573011211650005 | TULUNGAGUNG| 12171 965 ~ TEMPE JL SANAN 0-B 2 Orang| 150 Kg Liter 60 Bush [RT 01 RW 15 Kel Purwantore
2 ARIF SOF YAN HADI 3573011208071892 MALANG | 01081970 KRIPIK TEMPE JU SANAN 3132 3 Orang 600 g 480 Liter 20 Buah [RT 01 RW 15 Kel Purwantoro
3 |NOVAN BUDI PURNAMA 3573012411900001 MALAN 241111980 TEMPE JL SANAN 3/40-A 3 Omng| 2250 Kg Liter 80 Bush [RT 01 RW 15 Kel Purwantoro
4 7|HJ NURD. MALANG 10/05/1959 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3124 3 Orang 1050 L 2 Liter 3 Bush |RT 01 RW 15 Ket Purwantoro
ACHMARY |3573010108660005 MALANG 108/1966 TEMPE JL SANAN 3- 1 Orang 600 Ko Liter 2 Buah |RT 01 RW 15 Kel. Purwantore
IMRON SAMSUDIN HUDA 3573010108790008 MALANG 01/08/1879 TEMPESKRIPIK TEMPE JL SANAN 5-A10 3 Orang 6800 Kg 12 Liter 3 Buah {RT 01 RW 15 Kal Purwantoro
HINDUN ISTANTI | 3573015103750008 KEDIR1 031975 KRIPIK TEMPE JL SANAN 25 6 Orang 600 Kg 400 Liter L) Buah [RT 01 RW 15 Kel Purwartoro
HALI FATOS 357301 MALANG 100071959 KRIPIK TEMPE JL SANAN 5-A/4-8 3 Omng| 1% Kg| 100 Liter 24 Bush |RT 01 RW 15 Kel. Purwantoro

9 |MOCH HAMZAH 3573012087840004 MALANG 20007/1988 KRIPIK TEMPE JL SANAN 4156 2 Orang Kg. 50 Liter 60 Buah [RT 01 RW 15 Kel Purwantoro
MACHMUD | 3573012708820001 MALANG 2710211982 KRIPIK TEMPE JL SANAN 5-A22 4 Orang 380 Ko 390 Liter 7 Bush [RT 01 RW 15 Kel Purwantoro
ERFIN AFFANDI MALANG 08/02/1872 KRIPIK TEMPE JL SANAN 30-E 3 Orang 300 Kg. 360 Liter 20 Bush [RT 01 RW 15 Kel Purwantoro
ABDUL KARIM DIUBAIDIK | 3573011708680004 MALANG 1O8/1968 x?!x.q.mﬂﬂm JL. SANAN 637 6 Orang 1080 L] 780 Liter 182 Bush 02 RW 15 Kel Purwantoro
CHAMODAN! |3573012006680003 MALANG 2000611960 | TEMPE & KRIPIK TEMPE JL SANAN 639 7 Orang | 3000 Kg 900 Liter 300 Buah |RT 02 RW 15 Kel Purwantoro
FITRI KUMALASAR | 3573016211780006 MALANG 22 76 KRIPIK TEMPE JL. SANAN 35 4 Orang Kg 280 Liter 40 Bush |RT 02 RW 15 Kel Purvantoro
ANIS KURNIAW, | 3573017010840004 MALANG 30/10/1984 KRIPIK TEMPE JL. SANAN 6739 7 Orang g 900 Liter 300 Bush |RT 02 RW 15 Kal. Purwantoro
LAILI AF RIDAH | 3573016105630004 MALANG 21051985 KRIPIK TEMPE JL SANAN 33 4 Orang 288 g 360 Liter S0 Bush |RT 02 RW 15 Kel Purwantoro

A. MARZUQ | 3505112363860004 BUTAR 2300711968 SARI KEDELAI JL. SANAN 4/154 Orang 50 Kg Liter 10 Buah [RT 02 RW 15 Kel Purwantoro
DEWI CHALIMA 3573015708520002 MALANG 10811952 TEMPE JL SANAN 4156 2 Orang 900 g Liter 80 Bush [RT 02 RW 15 Kel Purwantoro

9 |IAw, 3573015202810003 MALANG 202198 TEMPE JL SANAN /162 2 Orang 600 g Liter Bush |RT 03 RW 15 Kel Purwantoro
20 |ERINA WIDA' 3573016103770010 'ACITAN 2100877 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3168 5 Orang 400 g 468 Liter 90 Bush |RT 03 AW 15 Kel Purwantoro
21 UL MISTUNAFIAH |3573016405720004 MADIUN 240051972 KRIPIK TEMPE JL. SANAN /161 4 Orang 300 L] 450 Liter 87 Bush [RT 03 RW 15 Kel. Purwantoro
2 |LUKMAN ARIS 3573012811810007 MALANG 28/11/198 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3162 2 O..lf Kg 226 Liter 48 Buah |RT 03 RW 15 Kel. Purwantoro
23 |RIZAL HIDA v 3573011703870010 MALANG 031897 TEMPE JL SANAN 3161 1 Orang 1200 K Liter @ Bush [RT 03 RW 15 Kel Purwantoro
24 YUSUF 3573011006770003 MALANG V08977 TEMPE JL SANAN 3721-A 3 Orang 1000 Ko Liter &0 Bush |RT 03 RW 15 Kal. Purwantoro
2 |susiaTi | 3573055009740001 MALANG 10/08/1974 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3/21-A 4 Orang 750 Kg 150 Liter 0 Buah |RT 03 RW 15 Kel. Purwantoro
2 |cHAsSMAD 3573011301800002 MALANG 30111968 TEMPE JL SANAN 3169 3 omng| ses0 K| 78 Liter 130 Bush [RT 03 RW 15 Kel Purwantoro
27 |FAMROZATUL CHABIBA 3507184507800002 MALANG 05/07/1960 TEMPE JL SANAN ¥/169 2 Omg| 2850 K| 20 Liter ) Bush |RT 03 RW 15 Kel. Purwantoro.
28 [T Hioa 3573014305650008 MALANG 2906/1975 | SAMBAL GORENG TEMPE|  JL SANAN 3220 1 Orang Kg| 100 Lner 30 Bush [RT 04 RW 15 Kel Purwantoro
» | 3573010812640005 MALANG 08/12/1964 TEMPE JL SANAN W195 2 Omng| 120 Kg| 75  Uher 35 Bush |RT 04 RW 15 Kel. Purwantors.
30 |ROFIK 3573011812710003 MALANG N2N87 TEMPE JL SANAN 3225 2 Orang | 1200 Ko 10 el 60 Buah |RT 04 RW 15 Kel. Purwantoro
31 |MOH ANSOR! |3573010812550003 MALANG 08/12/18654 TEMPE JL SANAN 3226 2 Orang| 1500 L] 100 Liter 20 Bush [RT 04 RW 15 Kel. Purwantoro.
32 |MUKHAMAD YASIN KHUSEN  |3573010702870003 MALANG 07/02/1987 TEMPE JU SANAN 3226 3 Orang | 4000 L") 100 Liter %0 Buah I:!!.mxl’}
33 |NANANG PURWANTO | 357301 2308780010 MALANG 23081978 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3191 7 Orang 800 Xg 1020 Liter 150 Bush |RT 04 RW 15 Kel. Purwantony’
34 |MOCH HOL' 3573010508680001 MALANG 05/09/19688 TEMPE JL SANAN 3233 2 Orang | 1500 L) 0 Liter S Bush |RT 04 RW 15 Kal. Purwantors
25 |ZAENAL ARFN |{257301020257008 MALANG 02/02/1957 TEMPE JL. SANAN 3233 2 Orang | 1500 Ko X Liter 5 Bush [RT 04 RW 15 Kel. Purwantoro
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ASMUT

MPE JL SANAN 37231

% SAMBAL GORENG TE| Orang Kg 150 Liter 80 Bush |RT 04 RW 15 Kel Purwantoro
37 |HERI PURNOMO 3573010310820002 MALANG 03101982 KRIPIK TE JU SANAN 3237 Orang Kg| w0 Liter 120 Bush [RT 04 RW 15 Kal Purwantoro
28 |ZUBAIDAH 3573015605660003 MALANG 16/05/1966 KRIPIK TEM| JL SANAN 3196 Orang Kg| 600  Liter & Buah |RT 04 RW 15 Kel Purwantoro
39 |MOCH. MUSLICH 3573012701730002 MALANG 2710111973 ~ TEMPE JL SANAN 3193 Orang| 1500 Kg 0 Litee %0 Buah |RT 04 RW 15 Kel Purwantors
40 |IMAM GHOZALI 3573012812700001 MALANG 281211870 | TEMPES KRIPIK TEM PE JL SANAN 3226 Orang 3400 Ko 1950 Liter 20 Buah [RT 04 RW 15 Kal Purwantoro
41 |HARIS TAUFIQ 357 MALANG 05/04/1968 TEMPES KRIPIK TEMPE JL. SANAN 3228 Orang| 1000 Ko 900 Liter 120 Buah 04 RW 15 Kel. Purwantoro
42 |HASIN™" 35730 MALANG 08/04/185' TEMPE JL SANAN 3228 Orang 1200 Kg Liter 80 Bush [RT 04 RW 15 Kel Purwantoro

43 |FARIDA MULUDIYAH 3573016811840007 MALANG 2811111984 KRIPIK TEMPE JU SANAN 37226 Orang Kg| 30 Litee 2 Bush |RT 04 RW 15 Ket Purwantoro
44 |NOVIANTO 3573012711810006 MALANG 271111198 TEMPE &KRIPIK TEMPE JL SANAN 37233 Orang| 900 Kg 24 Liter 5 Buah [RT 04 RW 15 Kel Purwantoro
45 |ouarwoko 3573011505740004 MALANG 1500511974 TEMPE JL SANAN 8229 Orang | 4500 Kg Liter 100 Bush [RT 05 RW 15 Kl Purwantoro
46 |MUHAMMAD TAUFIK 3573011202680001 MALANG 12/02/1968 TEMPE JL SANAN 3194 Orang| 450 Kg Liter 10 Buah [RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
47 |MUDA SOFYAN HADI R 3573012707770011 KEDIRI 27071877 TEMPE JL. SANAN 3187 Orang| 1500 Xg Liter £ Buah [RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
48 |YUUAN AKHIRUDIN 3573013107840003 MALANG 31/07/1984 TEMPE JL SANAN 3197 Orang| 3000 Kg 16 Liter &0 Buah [RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
49 |DiASMADI 3573012105600002 MALANG 21/05/1960 TEMPE JL SANAN 3197 Omang| 3000 Kg 16 Liter 80 Buah [RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
50 |RIDIAY 3573010806580002 MALANG 09/06/1958 " TEMPE JL SANAN V194 Orang| 300 Kg| 96 Liter 30 Buah |RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
51 |ABDUL CHAYI 3573012108540001 MADURA 21/08/1954 TEMPE JL SANAN 328 Orang| 1500 Kg Liter 80 Bush |RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
52 |ACHMAD FALZ) 3573011009720004 MALANG 10091972 TEMPE JL. SANAN 3729 Orang| 2500 Kg. Liter 80 Bush [RT 05 RW 15 Kal Purwantoro
53 |AsARIANTO 3573012208750003 MALANG 2210811975 TEMPE JL SANAN 372-A Oang| 2100 Kg Liter 0 Bush [RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
54 |MUKTAR 3573010207810008 MALANG 0200711981 TEMPE JL SANAN 30-E Orang| 3800 Kg Liter 5 Buah |RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
55 |MNTOH 3573011112820008 GRESIK 117121982 TEMPE JL SANAN 37225 Orang| 6850 Kg Liter 150  Bush |RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
55 |ARIEF ROCHAMN 3573010508820002 MALANG DS/04/1982 TEMPE JL. SANAN 37220 Orang | 3000 Kg Liter 80 Buah |RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
57 |suwaoi [3573010103730002 MALANG 01/03/1973 TEMPE JL SANAN 3- Omng| 5100 Kg Litne 150  Buah |RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
S8 [INDAH WAHYUNINGSIH 3573016809680005 MALANG 28/00/1969 TEMPE JL. SANAN 3208 Oang| 1800 Kg LUter 4] Bush |RT 05 RW 15 Ket Purwantoro
59 |NOFIK RUDIANSYAH 3573012807770003 MALANG 28071977 TEMPE JL SANAN 3243 Omng| 600 Kg. Liter 30 Buah |RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
60 |DODY RMANSYAH 3573010804850003 MALANG 0&/04/1985 TEMPE JL SANAN 37241 Orang | 2700 Ko 3 Loer %0 Buah |RT 05 RW 15 Kat Purwantoro |
61 |MOCHAMAD YUSUF (357301 1704760002 MALANG 17/04/1976 TEMPE JL SANAN 37212 Orang| 400 Kg| 120 Liter 20 Buah [RT 05 RW 15 Kel Purwantore
L3 ARDIANSYAH 3573010809870010 MALANG 0B/06/1967 TEMPE JL SANAN 37243 Orang| 750 Xg Liter 0 Bush [RT 05 RW 15 Kat Purwentoro
] | 3573012712850004 MALANG 2711211985 TEMPE JL SANAN 32219 Orang| 800 Xg Uiter 30 Buah [RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
[ [ 3507081608860003 MALANG 16/08/1966 TEMPE JL MAYANG Orang| 3000  Kg Liter 0 Bush |RT 05 RW 15 Kal Purwantoro
65 |ASTRI RAHMAWATI [3573016104830013 MALANG 210411883 |  KRIPIK TEMPE JL. SANAN 3208 Orang| 300 Kg| 400 Liter 0 Bush |RT 05 RW 15 Kel Purwantoro
rl ACHMAD SAIFULLAH 3573010105790003 MALANG 011051978 TEMPE JL. SANAN 3217 Orang| 3500 Kg Litee 80 Bush |RT 05 RW 15 Kat [ e——
— & |kARYONO 4573010907660003 MALANG 090711966 TEMPE JL. SANAN 3207 Orang| 12000 Kg| &0 Liter 120 Bush [RT 05 RW 15 Kel. Purwantoro
€8 |IMAM SOLIIN (357301 2510830004 MALANG 21031971 | TEMPEAKRIPIK TEMPE JL SANAN 87230 ‘Omng| 3000 K| 40 Uter 120 Bush |RT 0S RW 15 Kat Purwantors
69 | MAULANA MUKHAMAD ISOM 2103710007 MALANG 25101983 TEMPE JL SANAN 37201 Oang| 3000 Kg Uter ) Bush [RT 05 RW 15 Kal. Purwantoro
70 |ANDAYAM _assg MALANG 1200711968 TEMPE JL SANAN 3201 Onmang| 4500 Kg Liter 0 Bush [RT 05 RW 15 Kat Puwartos
71 |Lvas |2573010308730001 MALANG 03081973 TEMPE JL SANAN 87268 Orang| 2100 ™ Liter 0 Bush |RT 08 RW 15 Kat Pt
72 |ACHMAD SUAEDI |3573011302670002 MALANG 1300211967 TEMPE JL SANAN %145 Omng| 2100 Ko Liter %0 ‘Bush [RT 08 RW 15 Kal. Purwantoro
ﬁ
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205 [NURFATAH ~ 1805830006 18/05/1983 TEMPE JL SEBUKU 602 omng| ™0 Ko teer | Bush [RTO3RW OB Kal Burrejo
296 |BUDIONO 3573010706550002 07/06/1955 TEMPE JL SEBUKU 8102 Orang 900 Kg Uter |  Buah |[RTO3RWOB Kol Bunulrejo
297 |MOCH. HADI KURNIAWAN 357301 1505880005 14/01/19688 TEMPE JL SEBUKU 802 Orang| 990 Kg Liter 20  Buah |RT 03 RW 08 Kol Bunuirejo
298 |ACHMAD IWAN IFANDR! 3573012808930004 28/08/1963 TEMPE JL SEBUKU 6108 Orang | 900 Kg Liter 20  Bush [RT 03 RW 08 Kel. Burwirejo
209 |DIKI SANDRO ARIANTO 3507232711960001 2711111996 TEMPE JL SEBUKU &4 Orang| 600 Kg Liter 10 Bush |RTO3RW 08 Kal Bururejo
300 |NUR BUAD 3573010206560004 02006/1956 TEMPE JU SEBUKU 64 Oang| 1500 Kg Ler |  Bush [RTO3RWO8 Kel Buruirejo
301 |suwoTo 3573011412700004 141211870 TEMPE JL SEBUKU &/ Orang 800 Kg Liter 30  Buah |RTO3RW 08 Kel Buruirejo
302 |AGUS KARTIKO 35730116068720007 161081972 TEMPE JL SEBUKU &/15 Omng| 2100 Kg Liter 30  Bush [RTOIRWOS Kel Bunuirejo
303 |GIMAN 3573010612580001 06/12/1958 TEMPE JU SEBUKU 6/16 Ormang| 600 Ka Liter 6  Bush [RTOIRWOS Kel Buruisejo
304 |GUS SALM 3573014808610001 27/08/1966 TEMPE JL SEBUKU 64 Orang| 600 Kg. Liter 12 Bush [RTO3RW 08 Kel. Buruirejo
305 |SULAMAN 3573010905780002 09/05/1978 TEMPE JL SEBUKU 6/5-A Omng| 1680 Ko Liter 3%  Bush [RTO3RW 08 Kel Buruirejo
306 |AGUS KRISTIAWAN 3573040208870003 02/08/1987 TEMPE JL SEBUKU 6/4 Omang| 1500 Kg Liter 15 Bush [RT 03 RW 08 Kel. Buruirsjo
307 |SUGENG HERIYADI 357301 3003660007 30031968 TEMPE JL SEBUKU 6/5 Orang| 1500  Kg Liter 30 Buah [RTO3RW 08 Kel Buruirejo
200 |NASIB SURAHMAD 3573010810790001 08101979 \ TEMPE JL SEBUKU 8/12-A 1 Omng| 00 Kg Liter 2  Bush [RT03RW 08 Kel Buruirejo
300 |MUHAMMAD SULKHAN 3573010408750005 0200171978 TEMPE JU SEBUKU 4/- Oang| 1200 Kg Litse 60  Buah [RT O3 RW 08 Kel Burulrejo
310 |SUGIANTO 357301020663002 02/06/1963 TEMPE JU SEBUKU 45 Orang | 900 Ko Liter 15 Bush [RTO3RW 08 Kel Bunuirejo
311 |WASIR 3573012501480003 05/08/1980 TEMPE JL SEBUKU 610 Omang| 1500 Kg Liter 30  Bush |[RT 03 RW 08 Kel Burudrejo
312 |ABDUL MUNTOLIB 3573012912870005 2911211987 TEMPE JL SEBUKU 610 Orang | 3000 Kg Liter 60  Buah [RTO3RW 08 Kol Burwirejo
313 |sukRi 3573011301490001 13/01/1949 TEMPE JL SEBUKU 25 Orang | 1800 Ko Liter 30  Bush |[RT 06 RWO08 Kel Buruirejo
314 |ABDUL ROCHMAN 3573011808720003 18/08/1872 TEMPE JL SEBUKU 116 Orang | 2100 Kg. Liter 35  Buah |RT 08 RW 08 Kal Burwirejo
— D SADUDDIN 35 02/12/1995 TEMPE JL SEBUKU 18/4 Oang| 1500 Ko Liter &0 RT 06 RW 08 Kel Burulrejo
316 | FERIAN RAHMADHAN! 3573010802950004 08/02/1985 TEMPE JLLESANPURO1227| 3  Omng| 1800 Kg Liter 2  Bush [RTOBRWOS Kel. Lesanpuro
317 |A FIMMAD NAWAWI 357:30108009910004 08/06/1991 TEMPE JL SEBUKU 11 /10 Orang 450 K. Liter 30 RT 01 RW 08 Kel. Bunuirejo
318 |ABDUL WAHID Jas73010801860003 08/01/1966 TEMPE JL SEBUKU 11 /10 Orang| 900  Kg. tewr | 30  Bush [RTO1RWOS Kel Buruirejo "
o FPARANR (3573017107800006 31/07/19680 KRIPIK TEMPE JL SEBUKU 2-8/14 5 Omng| 1200 Kg Liter 150 RT 01 RW 08 Kal. Burudrejo
320 | SAFRULLAH MUKLIS 3573010308770003 oananerr TEMPE JL SEBUKU 128 Omng| 90 Ko Lttee 30 RT 08 RW 08 Kal. Bururejo
— [3573012502710001 25021971 TEMPE JL SEBUKU 18/~ Oang| 1500 Kg Liter 120 RT 08 RW 08 Kel. Burndrejo
— [3573011807680002 18/07/1968 TEMPE JL SEBUKU 18/ 48 3 Omng| 6000 Kg Liter 120  Bush [RT 08 RW 08 Kel Buruirejo
= WAS 357:3010811680005 08/11/1968 TEMPE JL. SEBUKU - Oang| 9000  Kg. Liter 180 RT 06 RW 08 Kal. Burndrejo
324 |PUPUT PUJIONO 3573010503850004 05/03/1985 “.mm”mm JL mmmmuc.e 18/47 3 Orang| 4500 Kg. Liter 120  Bush [RT 04 RW 08 Kl Buruirejo
35 |RATNA FAUZAH [as73014812510001 B‘u“._“ = .._...r uc.e_o“.h 2 Omng| 450 Ko Liter 120 Bush |RT 04 RW 08 Kel. Burdreio
326 |ADI BAGUS SUWONDO |3s07181303940005 _t SSERON IS 1 Owg) 90 ¥ Lo | 30 RT 08 RW 08 Kal. Bururejo
o R |a573010101490023 01/01/1949 TEMPE JL SEBUKU 18/ 48 2 omng| 1500 Kg Liter S0 Bush [RTOSRWOS oy

= SURONO _§_§ 13/04/1960 TEMPE JL SEBUKU 18/8 Omang| 5250 Ko Lher 20, S [IRTCORWOS =

329 |FARID NURDIONO |as73011302740007 130211974 TEMPE JL HAMIDRUSDI 28804 2  Orang| 450 Kg. Later ] RT 01 RW 07 Kel. Bunulrejo
) e —gg 20001957 TEMPE JL SEBUKU 48 Orang| 4200 K Liter %  Bueh [RT2RWOS oL

=1 JABOL —!!% 02/04/1960 TEMPE JL SEBUKU 11/10 Orang 200 ™ Liter 0 Bush [RT 01 Rw 08 et

105



106

..' ->‘.
=
TS Ta o e I3 To T2 1% T2 04 08 2 R 8% 8 8 2 ol

SUMILAH | 2573016208650002 MALANG 22/08/1965 KRIPIK TEMPE SANAN Orang g 450 Liter e Buah 08 RW 16 Kel Purwantoro

MAN SANTOSO 13510061 111860002 BANYUWANGI | 1171171 986 |  KRIPIK TEMPE JL SANAN 5/11 Orang Kg 180 Liter 0 Bush [RT 07 RW 18 Kel Purwantoro

TUMIRANDY SUBIAS 25730501086500! MALANG 01/08/1965 “KRIPIK TEMPE JL SANAN 510 Orang| 800 Kg| 300  Lier 0 Bush |RT 07 AW 16 Kel Purwantoro

FIKI IRMANSAH 3573011109950005 MALANG 11091965 KRIPIK SAGU JL SANAN 533 Onmng| 42 Kg| Liter 8 Buah [RT 07 AW 16 Kel Purwantoro

|ZAENAL ARIFIN 3573012301700004 MALANG 230111970 TEMPE JL SANAN 7/18-A Omng| 1200 Ko Liter 0 Bush [RT 07 RW 16 Kel Purwantoro

[WAWQAN PURNOMO 3573012105890004 MALANG 10571989 TEMPE SANAN Omng| 1800 Kg Liter Y Bush |RT 07 AW 16 Kal Purwartor

SULIDTYONO 357301020973001! MALANG 02/08/1873 TEMPE JL SANAN 550 Orang| 600 g Lter 20 Bush |RT 07 AW 16 Kel Purwantoro

MOCH. ARIFIN 3573012208760006 MALANG 2210811976 KRIPIK TEMPE JL SANAN 550 Orang Kg| 00  Lter 270  Bush |RT 07 RW 18 Kel )\..!.S.

SUMARN! 3573016603770008 MALANG 2600011977 KRIPIK TEMPE JL SANAN 5/44-8 Orang| 300 Kg| 135 L 60 Bush [RT 07 RW 18 Kal Purwartor

SUWONO 357301020769001 MALANG 020711969 TEMPE JL SANAN 5/44-8 Omng| 1050 Kg Uter 0 Bush [RT 07 RwW 16 Kel Purwantoro

SUMIYATI | 3573036903680002 MALANG 29/01/1968 KRIPIK TEMPE JL SANAN 533 Orang a75 Ko 1000 Liter 150 Bush |[RT 07 AW 16 Kel Purwantoro

SUPARMI 3573015201480002 JOMBANG 120011949 KRIPIK TEMPE JL SANAN 531 omg| = Kg| 40 taer| 0 Bush [RTO7RW 1B Kai £ raantorn

HARIYANTO 1 MALANG 01031979 KRIPIK TEMPE JL SANAN 541 Orang| 360 Kg| 750 Laer 150  Bush |RT 07 RW 18 Kel P rwartoro

SISMOYO 3573010511620004 BUTAR 051111962 T TEMPE JL SANAN 5554 Oomng| 120 Kg Liter 0 Bush |RT 07 RW 16 Kat Purwartoro

CHORI 3573011010800006 MALANG 1010/1960 KRIPIK TEMPE JL SANAN 540 Orang Kg| S0 el 104 Bush |RT 07 RW 16 Xei Purwarton

[ MASHMUDIN 3573011903800007 MALANG 19/03/1980 TEMPE JL SANAN 5722 Omng| 1500 Kg Liter & Bush [RT 07 RW 15 Ked et

SITI ROHANA |3573015505700008 MALANG 15051670 KRIPIK TEMPE JL SANAN 57232 Orang Kg| @3 Lae 7 Bush [RT 07 AW 16 Ket Purwartoro

|kasTuRs 35730120056530003 MALANG 20051963 | TEMPESKRIPIK TEMPE |  JL SANAN 5/52-A Orang| 600 Kg| 135 Lier Y Bush |RT 07 RW 16 Kel Pureartoro

KHOUK |3573010307780008 MALANG 0WO7NGTE TEMPE JL SANAN 525 Omng| 150 kg [ Bush [RT 07 RW 16 Kel Purwantors

[BAMBANG SUGIANTO |3573010412800002 MALANG 04/1211960 TEMPE JL SANAN 5725 Oang| 3000 Kg Liter Bush [RT 07 RW 16 et Purwartoro

SUPH |3573012401790002 MALANG 200111979 KRIPIK TEMPE JL SANAN 5/42 Orang K| 116 Leer » Bush |RT 07 RW 16 Kat Pureartons

musian |3573016102510001 MALANG 2110211951 KRIPIK TEMPE JL SANAN §/41 Orang K| e Liter 12 Buah |RT 07 RW 16 Kat Purwartors

HARIYANTO |3573013008830001 MALANG 3008/1983 * TEMPE JL SANAN 543 Omng| 1500 g Liter P Bush |RT 07 R 18 Kat =

NURI |3573012008860004 MALANG 20061066 | TEMPESKRIPIK TEMPE JL SANAN 555 3 Omng| 1500 Kg| 100  Lier ) Buah [RT 08 AW 18 Ket Purwartors

Inms0 rE AT |as720 MALANG 06/01/1995 TEMPE JL SANAN 55 Omng| 3000 g Liter Bush [RT 08 AW 16 Kel Purwantoro

|s PASURUAN | Owom1974 KRIPIK TEMPE JL SANAN 48 10 Omng| 2000 Kg| 1800 Laer | 240  Bush |RT 08 AW 18 Kt Purwantors

’ |as7a014512820007 MALANG 05121962 KRIPIK TEMPE JL SANAN 57 4 Omng| 600 Kg| 800  Liwr 120 Bush [RT 08 AW 16 Kat Pureantors

AT |as73015801820001 MALANG 150111982 KRIPIK TEMPE JL SANAN 5738 2 Omng Kg| 40  Lewr 0 Buah [RT 08 RW 18 Kat Purwartoro

Joutsanr [as73012708880002 MALANG 271051955 TEMPE JL SANAN S/1-A 2 Omng| 150 Ko e 0 Bush |RT 08 AW 18 Kat Prwartoro
[ruvun wosanan s. |as73015006780003 MALNG | 19081978 KRIPIK TEMPE JL SANAN 2 4« omg| 70 Kg| @0 tar| 10 Ben|rrosmwiera
= UL ~ fosa PASURUAN | 220051974 KRIPIK TEMPE JL SANAN 32 Oang| 120 K| 0 e SR S
= 3573012412600007 MALANG 241211968 KRIPIK TEMPE JL SANAN 44 omg| 120 Kg| @ Uher r S e
253 |MOCH IDAYAT WY, |3573010810740006 MALANG 08101974 KRIPIK TEMPE JL SANAN 38 Omng| %0 Xo| 10850  Uer 0 Bua [T 08 v 18 et
254 |HENDRI SETIAWAN | 357301 2402850008 MALANG 2411171985 KRIPIK TEMPE JL SANAN 12128 4 Omng| «0 el o %0 e T e
2% [ROMU 3573011002570004 MALANG 100211957 TEMPE JL SANAN 121137 2 owg| 200 Ky Ut PR

el AIOHAR 3573011212760005 MALANG 1211211976 TEMPE JL SANAN 121168 2 oOmg| 120 g Uher 20 ey oo A e —
VARSLIA MALANG 11/04/1961 TEMPE JL SANAN 1230 ong| 180  Kg| T S e e — ]




; [NUGIONO 357301
%8 | 2708620005 MALANG 270801962 TEMPE JL SANAN 121130 Omng| 2250 Kg 15 Liter 60 Buah 09 RW 16 Kal. Purwantoro
= >xmzccngoao>:< WINANTO  [3573011508840004 MALANG 15081964 KRIPIK TEMPE I SANAN FATS Orang | k| % | 16 Bun RW 14 Kel. Purwantoro
. 20 MUS 357301081 2680003 MALANG 08/12/1968 TEMPE JL PHOSPAT 27 Omng| 1500  Kg| Lter | 30 Bush [RT 03 RW 10 Kel. Purwantoro
» 201 [RIFKIK MUSUM 3573012409730003 MALANG | 241091873 | TEMPEAKRIPIKTEMPE |  JL SANAN 335 Omang| 900  Kg| 30  Laer| 30  Bush |RT 03 RW 14 Kel Puwantoo
22 [MATAU 3573012000690004 MALANG | 20001969 TEMPE JL SANAN 336 Oang| 900 Kg| 30  Lser| 30  Buah |RTO03 RW 14 Kel Purwantoro
283 |BUARI 3573011511570001 MALANG 151111957 TEMPE JL SANAN 334 Orang 800 Ko 0 Liter 30 Buah 03 RW 14 Kel Purwantoro
BUAMI 3528055303840002
r - AMEKASAN | 3010371984 KRIPIK TEMPE L SANAN 280 Orang Kg| 150 Lt | 30  Bush [RT 04 RW 14 Kel Puwantoro
s E!.Q»za! 3573012308830008 MALANG | 23nerces TEMPE JL WARINO 08 omng| 70 Kg Lter | 30  Buah |RTOSRW 14 Kel Puwantoro
266 45“«55!;! 3573010508800010 MALANG 05/08/1960 TEMPE JU SEBUKU 12 Orang| 750 Kg Liter 30 Bush |RT 03 RW 08 Kel. Burnyirejo
SETY. 3175096404860003 T
= : e JAKARTA | 240411986 | SAMBAL GORENG TEMPE| JL SEBUKU 4/ omng| 4 K Liter 8  Bush [RT 03 RW 08 Kel Bunurejo
205 [MUCHAMAT ARIFIN 357301 MALANG | 310051981 | TEMPESKRIPIK TEMPE SEBUKU 10 Omng| 150 Kg Laer 1 Buah |RT 05 RW 08 Kel Buneo
2% |sUGioNO 3573012305710001 MALANG | 23muiert TEMPE JL SEBUKU 08 Orang| 750
o = e Liter 2 Bush [RT 05 RW 08 Kel Burirejo
= F-Eo!a!.nisz 3573010408760007 MALANG o.apzﬂ TEMPE JL SEBUKU 95 Oang| 1500 Kg Liter 3 Bush [RT 05 RW 08 Kel Bunureio
1
MALANG | 2831 TEMPE JL SEBUKU 22 omng| 120 K Liter 1 Bush |RT 05 RW 08 Kel Burureio
272 | SUGENG HARIADI 3573011405720008 MALANG | 1amsnen TEMPE SEBUKU 1872 omng| 70 Kg L | 30 Bun [rT Buruireio
273 | KoWARI 3573010110620002 MALANG | oinonse TEMPE JL SEBUKU omg| 80 kg Uiter Buah o.niﬁ.ini.-i!
274 |A HADI PURNOMO 3573011702770008 MALANG | 17mane7r TEMPE SEBUKU omg| 80 Ko D e n;.azﬁxlu
275 | BAKHRUDIN ARIEF 3573011307860003 MALANG | 130711986 TEMPE SEBUKU 1 Orang| 800 .c‘ Liter Buah o Dbl
278 |SULAD! 1 LUMAIANG | os07/1980 TEMPE JL SEBUKU omg| 4% Ko T
Later
2z |NuRIYAT! 3573014705750003 MALANG | 070s197s KRIPIK TEMPE JL SEBUKU 1 omng| %0 s
278 |LUH MITRASARI [3573015311800002 MALANG | 1311neso TEMPE SEBUKU 24 Oarg| 3000 oy T L S fAT.06 AW 08 ek imiuld
279 |AH TOHA 357301 1907680005 MALANG | 19071068 TEMPE JL SEBUKU 2 Onrg 2 = DR
280 |M.ASTIYARAFFY A |3507071907800002 MALANG 1101991 TEMPE L SEBUKU 924 Orarg >0 Yol ® L] € S jRTI10RWOSKel Bumiee
281 |EXO WAHYUD! 3573011205760007 MALANG | 120081978 TAHU SEBUKU 24 —_— s el
= > 3573030406740004 MALANG | o0a0s1e7s TEMPE | JLsE BUKU 24/ - ool o o] %0 lar] W0 B JRT 1AW 08 Kel Bk
283 |JOKO SUSLO |2573012803840007 KEDIRI 268031984 TEMPE L SEBUKU 24 Qlaoie o2 | TE b JRT 10RO Kel Burnkme |
284 [MOCH FATONI 357301 1708780002 MALANG 170081978 TEMPE Y e e $ Buah |RT 10 RW 08 Kal. Buruireo
SEBUKU 24225 Orng| 1
25 Ju Ay uaANA 3573010110000001 MALANG | 011072000 TEMPE JL SEBUKU 24 Orng _“ = =1 30 Suh JRT 10AW 08 Kel Burnepo
£ 3573012617400 MALANG | 21171874 TEMPE SEBUKU 244 = > L] 0 Bush RT 10 AW 08 Kt Burureio
27 357301 1804750001 MALNG | 1aowners TEMPE JL SEBUKU 2443 Oreng - | €0 Buh JRT 10 RW 08 Kel Burero
288 |MAS CHUDOR! 357301 sl
1201830012 MALANG | 130171983 TEMPE JL SEBUKY Ue | 90 Bush [RT 10 AW 08 Kat Burnirepe
29 |MAT KASAN 3573020808760008 T e o) Omng| 80 g Liter =
20 |HADIOND 357301 1703750006 MAANG | 17031975 TEMPE e SR, e Bush S
= o JL SEBUKU 101 owg| 100 K| 5 | s RT 08 RW 08 Kel. Bunurejo
22 |p Ly saseT TENPE JL SEBUKU 14 Orang| 4500 Buah [RT 08 RW 08 Kel. Bursire
[3573011005600004 MALANG 12121983 | TEMPEAKRIPIK TEMPE o e [
-~ L SEBUKU 14/ e [ Buah |RT 08 RW 08 Kel. Burirepo
YUWONO |2573010704900001 MALANG | 07041980 TEMPE Yol W  ux| o ————
= JL SEBUKU 48 Bush |RT 10 Rw 08
SUYATI | Omng| 1950 Kl Bunuirero
3573014606620008 MALANG | osmenoe TEMPE JL SEBUKU 14/ = Uer] @  Bun|rTosrw
Orang 200 ™ Lner = 08 Kal. Buruirero
Buah :-B:iixlos‘f“

[
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73 |ISKANDAR ZULKARNAEN 35730116067 10003 MALANG 16/06/197° TEMPE JL. SANANS/2S8 Orang 1500 Kg. Liter 40 Buah [RT 06 RW 15 Kel Purwantoro
74 |SITI MARYAM 357 4 MALANG 10/08/1972 TEMPE JL SANANS-B255 Orang| 3000 Kg Liter 60  Buah |RT 08 RW 15 Kel Purwantoro
75 |SITINURAINI 3573015102710001 MALANG | 110211971 KRIPIK TEMPE JL. SANANS-B/254 Oang| 3000 Kg| 480  Lier 90  Buah [RT 08 RW 15 Kel Purwantoro
76 |EMA FAIS AZIZAH 3573015112790005 MALANG 111211978 KRIPIK TEMPE JL SANAN 3242 Oang| 80 Kg| 24 Uwer 4 Buah |RT 07 RW 15 Kel Purwantoro
77 |ANGGIK DEWANTA PP. 3573011709860003 MALANG 1710911988 KRIPIK TEMPE L SANAN 117269 Oang| 312 Kg| 300  Uter 75 Bush [RT 07 RW 15 Kel Purwantoro
78 |YUSUF EFENDI 3573012801740001 MALANG 280111974 TEMPE JL SANANS243 Omng| 300 Ko Liter 3 Buah |RT 07 RW 15 Kel Purwantor
79 |SAMSUL MUSUIMIN 3573012103630002 MALANG 211031963 TEMPE JL SANANE/S Oomng| 1800 Kg Uter 45 Buah |RT 07 RW 15 Kel Purwantoro
B0 |RIFAN 3573011709670002 MALANG 17/0911967 TEMPE JL. SANANS/2S1 Onng| 150 Kg Liter 3  Bush [RTO7 RW 15 Kel Purwantoro
81 |MOCHAMAD TO'AT 3573011005580002 MALANG 100511958 TEMPE JL. SANANS/242 Oang| 220 Kg Liter 45  Buah |[RTO7 RW 15 Kel Purwartors
82 |ABDUL ADHIM 3573012108800011 MALANG 21/06/1980 TEMPE JL. SANAN 37245 Orang| 1200 Kg Liter 16 Buah [RT 07 RW 15 Kel Purwantoro
83 |NURHASYM 3573011612570001 MALANG 1611211957 TEMPE JL SANAN 11/45 Oang| 480 Ko Liter %0  Bush [RTO7RW 15 Kel Purwantoro
B4 |BAMBANG WAHYUDI 357301 MALANG 271101985 KRIPIK TEMPE JL SANAN 11/38 Oang| 1040 Kg| 9%  Lter | 158  Bush |RTO7 RW 15 Kel Purwantoro
8 |AMIN CHUZAINI 3573011805680002 PASURUAN | 18051968 TEMPE JL SANAN 11733 Orang| 150 Kg Lter 30 Bush |RTO7 RW 15 Kel Purwantoro
/86 [Dsumani 3573011210700002 MALANG 12101870 RRIPIK TEMPE JL SANAN 1111 omng| w0 Kg| 120 eer 90  Bush |RT 07 RW 15 Kel Purwantoro
87 |UUN ALMAIDAH 3573015302850002 MALANG 13/02/1985 KRIPIK TEMPE JL SANANER41 Orang Kg| 150  Ler 60  Buah [RT 07 RW 15 Kel. Purwantoro
88 |ANIARWATI 35730 MALANG 13/08/1967 TEMPE JL SANAN 73 omng| S000 Ko tter | 120 Buah |RT OB RW 15 Kel Purwartors
8 |MOCH. SUYONO 3573010007760010 MALANG 030711976 TEMPE JL SANAN 67 Oang| 3000 Kg| 20  Umer 60  Buah |RT 08 RW 15 Kel Purwantoro
90 |KETANG GEMBROT 35730101086200001 MALANG 010711962 TEMPE L. SANAN 16/ 62-8 omng| 240 Ko Liter 60  Bush |[RT 08 RW 15 Kal Purwantoro
91 |RINI PANCAWATI 357 MALANG 241021082 KRIPIK TEMPE L SANAN 11/150 Orang Kg| 4500 Leer [ 120  Bush [RTOBRW 1S Kel Purwantoro
2 |YUNTA 10850005 MALANG 271101982 KRIPIK TEMPE JLSANAN 14/28 Orang Ka| 180  Liter 28 Bush |RT 08 RW 15 Kal Purwantoro
93 |RIFAN 3573010606860009 MALANG 06/06/1986 TEMPE JL SANAN 75 Omang| 7500 Kg| 30  Lter| 120  Bush [RTOBRW1SKel Pureantore
8¢ |MuxmaL 3573010408820002 MALANG 0410871982 TEMPE JL SANAN 58 oang| 3000 kg Liter 60  Bush |[RTO08RW 15Kel Purwantoro
% |AGUS 70002 MALANG 05081977 TEMPE JL SANAN 815 omng| 240 Ko Liter 60  Buah |RT08RW 15 Kal Purwantoro
o TUL MARDIYAH 357:3014405910001 MALANG 04/05/1991 TEMPE JL. SANAN 57 Oomng| 1800 Ko Uter 60  Bush |RT 08 RW 15 Kel Purwantoro®
o7 |sumarivanTo 3573010104720010 MALANG 010411972 TEMPE JL SANAN 14/60 omng| 120 kg Uiter 30  Buah |RT 08 RW 15 Kel Purwartors
w8 [suwan 357:3012203700005 MALANG 220031970 TEMPE JL. SANAN 70 Omng| 9000 Kg Liter 180  Bush [RT 0B RW 15 Kel Purwantoro
9 [MOCH TOHA ABI |3573010506580008 MALANG 140711957 | TEMPESKRIPIK TEMPE |  JL SANAN 14/1 Omng| 3000 Kg| 900 Lter | 240  Bush [RTOBRW 15 Kal Purwantoro
100 [maam GHOZAL |as73013107830008 MALANG 3100711983 TEMPE JL SANAN 70-8 Omang| 1500 Ko Liter 30  Bush |[RTOBRW 15 Kel Purwantoro
101 |m FAZN |ss73012102980002 MALANG 210021996 | TEMPE & KRIPIK TEMPE |  JL SANAN3/23 oang| 1500, Kg| 300  Lher 60  Bush |RT 09 RW 15 Kel Purwartoro
102 [HADIK SULAIMAN 357 0003 MALANG 07/03/1981 TEMPE JL SANAN 3 182-A Ong|—86 kg Uiter 0 Buah [RTOSRW IS Kal Purwantoro
103 [IREAN BUDI PURNAMA 3573011112950001 MALANG 11211985 TEMPE JL SANAN 3 omng| 1500 Kg Lter | €0  Bush [RTOSRW 15 Kel Purwantoro
104 [DICKY MUJAHIDIN 3573012410720003 |  MALANG 24101972 TEMPE JLs SANAN 3 /103 omng| 2200  Kg) Liter 60  Bush |RT 0B RW 15Kel Purwantoro
105 |IBU WARSIYAH |as7a016010850002 MALANG 201011965 | SAMBAL GORENG TEMPE| — JL SANAN 3 /177 Orang Kg| €0  mer 30  Buah [RT 09 RW 15 Kal Purwartor
108 |ANSORI |as7a012307840002 BUTAR 230711964 TEMPE JL SANAN 3 /47. Omng| 450 e Liter 15 Bush [RT 09 RW 15 Kel Purwantore
107 |suemo [2573011311540001 MALANG 131111954 KRIPIK TEMPE JL SANAN 646 omg| 40 Kkg| S0 L 10 Buah |RT 09 RW 15Kal Purwanioro
108 |MUSONO |2s73011007870007 MALANG 1401171954 TEMPE JL SANAN 3/4 Omng| 4500 kg Liter 60  Bush |RT 09 RW 15 Kel Purwartoro
109 [TUFAIL IMAM CHOUS |2573012903850002 MALANG 20/03/1985 TEMPE JL SANAN 3170 Omng| 3000 Kg| & Liter €5  Bush |RT 00 RW 15 Kal Purwantoro

-

108



JL SANAN 72

JL SANAN 3738

JL SANAN 315

JL. SANAN 328

JL SANAN 338-A

JL SANAN 3/170-C 3

JU SANAN 328

JL SANAN 347

JL SANAN 3/23-A

JL SANAN J40-A

JU SANAN 340

JL SANAN 65

JL. SANAN 1373

JL SANAN 85-A

JL SANAN 171105

=la|8(88|=(8| |8] |3

JL SANAN 17/88-8 4

JL SANAN &73-C

JL SANAN 11/50

JL SANAN 73

JL. SANAN 17/94
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JL SANAN 14/-

JL SANAN 12/63

JL SANAN 12/105

JL SANAN 121175
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147 |ISA ANSORY 3573012405770000 MALANG 241051977 EMPE L SANAN 12/150 Orang| 900 Kg Liter 15 Buah 02 RW 18 Kal Purwantoro
148 |MUSUMIN 3573011403540001 MALANG 14031954 TEMPE SANAN 12 Orang| 300  Kg Liter 15 Bush |RT 02 RW 16 Kal Purwantoro
78 |MUSHONEF 3573011209750002 DEMAK | 1200m978 | - TEMPE L SANAN 12733 Orang| 1500 Kg Liter 2 Bush [RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
150 |RONY FENDIYANT, 3573011602850001 MALANG 16/02/1985 TEMPE L SANAN 12/150 Oang| 3000 Kg Or.] 45 SushIRT0Z W 16 Ket Purwentoro
151 |HERMAN SUHODO 3573012912530003 KLATEN 2012/1953 TEMPE JL SANAN 1260 Orang| 600  Kg Laec 15 Bush |RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
152 [WIWIT PURNAW, 3573015604750013 MALANG 18041975 TEMPE JL SANAN 1260 omg| 300 K Liter 10 Bush |RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
153 |TAUFIQ ISMAIL 3573010904770003 MALANG 080411977 TEMPE JL SANAN 12/150 omng| 2700  Kg Liter 60  Bush [RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
154 |SuDARsIH 3573014503740005 | PONOROGO | osmaner. KRIPIK TEMP! JL SANAN 12/ omng| 10 Ko Liter 30 Bush [RT 02 RW 16 Kal Purwantoro
155 |NUR KASIANT 357301 MALANG 2710411975 TEMPE JL SANAN 12/145- omng| 0 Ko Liter 3 Bush [RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
158 |MUTAKAMILAH 3573016808510005 MALANG 2808195 KRIPIK TEMPE SANAN 12/150 omng| 0 Ko Liter 20  Bush [RTO2RW 16 Kel Purwantoro
157 |AINUN ZAIRIVAH 3573014308590007 MALANG 0308/1969 | TEMPEAKRIPIK TEMPE | JL SANAN 12150 omng| 30 K Lt 10 Bush |RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
158 |ACHMAD MUZAGH 3573011408830003 MALANG 14081983 TEMPE L SANAN 1 omg| 120 Ko Liter 2 Buah [RT 02 RW 16 Kal Purwantors
1% |yucHs 3573012804850013 MALANG 260411985 TEMPE L SANAN 1 omng| 60 Ko Liter Buah [RT 02 RW 16 Ket Purwantoro
180 |MUHAMAD SON 3573012003820011 SEMARANG | 20031982 V' TEMPE JL SANAN 12/4 omg| 900 Ko Liter 30 Bush [RT 02 RW 16 Kal Purwantoro
161 |DEDIK SULSTYONO 3507080802880001 MALANG 000211988 TEMPE L. SANAN 12/158 oang| 40 Ko Lter 15  Bush |RT 02 AW 16 Kel Purwantoro
162 |PURWANINGSIH [3573015511880005 MALANG 15/11/1888 KRIPIK TEMPE L SANAN 1 Orang| 650 Kg Liter 156 Buah |RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
163 [sunanTORO 3573010604700004 MALANG 080411970 TEMPE JL SANAN 12/145 Ooang| 12000 Kg Uter | 300  Bush [RT 02 RW 16 Ket Purwantoro
164 |MUZAMMIL 3ISTI010606750004 | PAMEKASAN | oamene77 TEMPE L SANAN 121145 omg| 0 Ko Liter 30 Bush [RT 02 RW 16 Kal Purwantoro
165 |MUNAWAROH 3276054808680012 MALANG 08081968 KRIPIK TEMPE L. SANAN 12/150 omg| 120 Ko Liter 48 Buah [RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
188 |BASUKI 3573011805780010 MALANG 18051878 TEMPE JL SANAN 12/152-A omng| 30 Ko Liter Bush |RT 02 RW 16 Kal Purwartoro
167 |A soDK 3573010800550002 MALANG 0an31955 TEMPE JL SANAN 12/158-8 omng| 40 Ko Liter 30 Bush |RT 02 RW 16 Kel Purwantoro
188 |SYAIFUL ANWAR (357301151 1870003 MALANG 15111967 TEMPE JU SANAN 12/158-A Orang 3000 Kg Liter 0 Bush |RT 02 RW 16 Kal Purwantoro
18 |SuTmar 3573015802580001 MALANG 190211956 KRIPIK TEMPE JL SANAN 12/158 omng| 150 Ko Liter 60  Bush |RT 02 RW 16 Kal Purwartors
170 |8 yuuanto 3573012407740008 MALANG | 200711674 TEMPE JL SANAN 12/150 omng| 30 Ky Uer | 10 Bush [RT02RW 16 Kel Purwantors
171 [sumarTo 3573011001650002 MALANG 1001/1985 TEMPE JL SANAN 12/145 oang| 4% Ko Liter 0 Bush [RTO2RW 16 Kat Fem—
172 |MOCH RZAL ARIFIN 3573041 204840004 MALANG 120041904 TEMPE JL SANAN 12/145 omng| 20 Ko Lter S0  Bush |RT 02 RW 18 Ket e
173 |yuvun naurar 3573015403020005 MALANG 140072002 TEMPE JL SANAN 12/145 Omng| 3000 kg Lter ®  Bush |RT 02 Rw 10 Ket P
174 |Fruansyan 1705830004 MALANG 1700511983 TEMPE JL SANAN 121132 ormng| %000  Kg Lter ®  Bun [RToORW e R =
175 ANSORI 357301080565000¢ GRESIK 040s/1085 TEMPE JL SANAN 12/18-8 Omng| 3000 kg Lter %0 Buh [RTOIRWYS =
17 |msaTo 1357301 1607680008 MALANG 1607/1969 KRIPIK TEMPE JL SANAN 12721 og| 375 K = T T =
[ GUNAWAN 357301 1007850001 MALANG 1007/1985 TEMPE JL SANAN 12115 Onng| 240 Kg Liter 60  Buah [RT 03 RW 16 Kat Parwantons
178 |susanon 3573011200600004 MALANG 1200319680 TEMPE JL SANAN 1211 onng| 1500 Kol Uher O e T R
Purwartors
178 |MOCHAMAD MASHURI 3573010001650002 MALANG 09101/1965 TEMPE JL SANAN 12/ omng| 18500 g Pres e T R e
180 |prono (3673010809680001 MALANG 0801968 TEMPE JL SANAN 12721 omg| 30 Ko e W v e S
181 |CHAMBAL 357301 0S05630002 MALANG 05/05/1963 TEMPE JL SANAN 1211 Orang 1140 Xa Lter 0 Buah [RT 00 AW 18 Kt
12 [warvuo: 3573010804770002 MALANG 0001/1900 TEMPE JL SANAN 101105 onng| z0 xg = Y Purwantors
163 |JOKO SULISTIVONO 3573012812830003 MALANG 281211983 TEMPE JL SANAN 1 ong| 20 ¥g = P —— RW 16 Kel. Purwantoro
03 RW 18 Kal. Purwantoro

(

110



|

111

3112820007 MALANG | 3111211 962 TEMPE JL BAUKSIT 35 Orang | 2400 Kg Utter 60 Bush |RT 02 RW 09 Kel Purwantoro

3573010108640006 IALANI 108/1964 TEMPI JL PHOSPAT 7-C Orang 1500 L") Liter 80 Buah 02 RW 10 Kel Purwantoro
o 3573010512640005 MALANG | 0sn2/1964 TE L BAUKSIT 33 omg| 150  Kg| Uter | 60  Bush |RT 02 RW 09 Kel Purwantoro
338 3573050211790005 MALAN 02111979 TEi JL KENDALSARI1/67-8] 2 Omng| 3000 Ko Liter 60  Bush [RT 03 RW 09 Kel T Y.
ul 3573010811760005 MALANG 08111976 | TEMPEAKRIPIK TEMPE JiL WERKUDORO2/81-4 3  Omng| 1500 Ko €0 Liter 60 Bush |RT 02 RW 02 Kl Polshan
37 |v. 3573010209810003 MALANG 02/06/1981 TEMPE i POLOWIJEN | /303-0) Oomng| 2100 Kg| 10 Liter 40  Bush [RT 01 RW 08 Kel Polowyen
38 3573052703680002 MALANG 27/03/1968 TES L SIMPCANDISEWU17{ 4 Omng| 2250 Kg| 400  Lier %0 Bush [RT 05 RW 03 Kl Mojolangu
8 3573010101480005 MALANG 010111948 TEMPE JL CAKALANG 307 Omng| 1500 g Uer 30 Buah [RT 01 RW 06 Kel Plowijen
340 3573010405650007 MALANG 04/05/1965 TEMPE JL TELUK BAYUR 18 Orang| 2080 Kg Liter 84 Buah |RT 02 RW 07 Kel Pandarwang:
341 |s 3573051010700005 MALANG 101011870 TEMPE JU KH. YUSUF omng| 240 Kg Liter 70 Bush [RT 04 RW 05 Ket. T: ‘asamadu
32 MALANG 05/08/1981 TEMPE JLKOL SUGIONO 18| 2 Omng| 5000 kg Liter 150  Bush [RT04RW OS5 Kel Mergosono
Fvy BALI 0BI02/1972 TEMPE JL T BOROBUDUR 1. C7} omng| 1500 Kg Liter 150  Bush [RT 03 RW 04 Kel Mojotangu
7 3573010101400034 MALANG 010111940 v TEMPE JL LA SUCIPTO 17738 Orang| @00 Ko Liter 3 Buah |RT 03 RW 10 Kel Pandarwang
36 3573010810460001 MALANG 091011948 TEMPE SIPSULFATUTARASS] 1  Omng| 1500 Ko Liter 12 Bush |RT 04 RW 05 Kel Pandarwang
38 |5 3573010301670003 MALANG 03011967 TEMPE JL WARINO! 08 Omng| 1500 Ko Liter 2 Bush [RT 08 RW 14 Kl Buruirejo
> | 3573010809620004 MALANG 08/00/1982 TEMPE SIPSULFATUTARAGM{ 2 Omng| 2100 Kg Liter 20 Buah |RT 04 RW 05 Kel Pandarwang!
v 3573032202660005 MALANG 2200211966 TEMPE MADYOPURO & Omng| 1050 K Liter 0 Bush |RT 05 RW 02 Kel Madyopuro
=~ 3573011508580008 BANGKALAN | 150ar1859 TEMPE JL LA SUCIPTO 184 1  oOnmng| s Kg Uiter 20 Bush |RT 02 RW 03 Kel Pandanwang
0 MALANG 15/08/1960 TEMPE JL GRIBIK ¥5-A Onmng| 750 Xg Liter 4 Bush |RT 05 RW 06 Kel Madyopuro
~ MALANG 17708/1976 TEMPE JL SAMPURNA 65 Omng| 7900 g Liter Buah |RT 05 RW 01 Kel Cemorokandang
) 3573032107710004 MALANG 210711871 TEMPE JL SANTOSOBURING| 2  Omng| 3000 g Liter 90 Bush [RT 02 RW 05 Xl Comorokandang
— >3 770413 MALANG | owornieTr TEMPE JL SLAMET 20 Oang| 3000 g ter | 20 Bush [RTO3RWOI Kt Cemorokandang
354 |ABOUL LAIATUL AMIN 3507 MALANG 1510/1990 TEMPE JL SAMPURNA 121 Orang | 3000 L) Liter 80 Buah |RT 01 RW 01 Kel. Cemorckandang
355 |MAT MUHAR! 3573031809650007 MALANG 1enanees TEMPE JL SLAMET - Oang| 7500 g Liter S Bush [RT 03 AW 03 Kel Cemorskandang

637880 Kg| 51328  Lier 21614 Bush
Bahan Baku/Bulan : Malang, . 24 Maret 2022
637.880 Kg. Pengurus Paguyuban “SANAN®
2_|Minyak Goreng S1ae] U
3. |Gas Elpiji (3kg) 21614 Buah ‘-
MOCH. ARIEF SOFYAN HADI




Lampiran 8: Dokumentasi dengan Ibu Yurista
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Lampiran 9: Galeri Produk Usaha Merek Tietha Homemade

COOKIES TEMPE COKLAT
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MENGENAL TEMPE
KARAKTER DAN
COOKIES TEMPE

Tietha Homemade

TEMPE KARAKTER DAN COOKIES TEMPE
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» Pelangi di Olah dengan bahan bahan alami yaitu
NGO ._.o_nam. Kunyit, Dan Daun Kelorsehingga menimbulkan
- Warna warna unik %: tentunya sangat menyehatkan bagi

a sering mengkonsumsinya

ala jenis usia
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Lampiran 10: Dokumentasi dengan Ibu Anjarwati
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Lampiran 11: Dokumentasi sisa kulit ari tempe kedelai
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Lampiran 12: Dokumentasi pada tempe kedelai
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Lampiran 13:

Dokumentasi dengan Ibu Hj. Laili Afrida
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Lampiran 14: Dokumentasi dengan lbu Rumini
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Lampiran 15: Dokumentasi dengan Ibu Trinil

s
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Lampiran 16: Dokumentasi dengan Ibu Uun
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Lampiran 17: Dokumentasi Bersama Bapak Arif Hadi Sofyan Selaku Kepala
Paguyuban Sentra Industri Tempe Sanan Kota Malang dan Team
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Lampiran 18: Piagam Penghargaan Kampung Sanan Tempe Kelurahan
Purwantoro Kecamatan Blimbing Kota Malang
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PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS KEPEMUDAAN, OLAl?IIAAGA DAN PARIWISATA

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor : 800/88/35.73.413/2023
diberikan Kepada :
Kampung Sanan Tempe

Kategori
TERKREATIF
Anugerah Kampung Wisata Tahun 2023 yang

diselenggarakan
oleh Dinas Kepemudaan,
uOMZ;mPMu(Dm:pu)KmM-w
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama lbu

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

SDN 009 Bukit Lipai

: Muliya Safitri

: 200202110123

: Petala Bumi, 17 November 2001

. RT. 021 RW.006/1 Desa. Bukit Lipai, Kec.
Batang Cenaku, Kab./1Indragiri Hulu, Riau.

: Bambang

: Nurhayati

: awetstar0810@agmail.com

: 2008-2014

SMP-IT Tebuireng 4 Al-Ishlah : 2014-2017

SMAN 1 Batang Cenaku

: 2017-2020
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